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ABSTRAK

G ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KEBANGKRUTAN PT. SRI
REJEKI ISMAN (SRITEX) TBK MENGGUNAKAN RASIO KEUANGAN
PERIODE 2021 — 2024
Ratna Sari

a Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Indragiri

Email: ratnasariy2001@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor—faktor yang

38 menyebabkan kebangkrutan PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk berdasarkan analisis
56 rasio keuangan periode 2021-2024. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
30 sampling jenuh, sehingga sampel yang digunakan adalah laporan keuangan PT. Sri
76 Rejeki Isman (Sritex) Tbk yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Variabel

independen penelitian ini meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas,
dan rasio profitabilitas, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kebangkrutan perusahaan. Alat analisis yang digunakan adalah analisis rasio
keuangan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Dari hasil analisis rasio keuangan
PT. Sri Rejeki Isman (sritex) Tbk selama periode 2021-2024 menunjukkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan mengalami penurunan signifikan, seperti rasio likuiditas
yang tidak sehat seperti rata—rata rasio lancarl52,64% berada dibawah standar
industri yaitu 200%, dan rata—rata rasio cepat 82,21% berada dibawah standar industri

86 yaitu 150%. Rasio solvabilitas menunjukkan tingkat utang yang sangat tinggi setra
84 tidak sehat, dari rata—rata rasio utang terhadap aset 213,86% berada di atas standar
industri yang dinyatakan sehat yaitu <35%, rata—rata rasio utang terhadap ekuitas

@ negatif 233,38% berada di bawah standar industri yang dinyatakan sehat yaitu <90%.
Rasio aktivitas menunjukkan nilai yang tidak sehat dilihat dari rata—rata rasio
perputaran aset tetap 0,97 kali berada di bawah standar industri yaitu >2 kali, dan
rata—rata rasio perputaran total aset 0,55 kali berada dibawah standar industri yaitu >5
kali. serta rasio profitabilitas bernilai negatif dan tidak sehat, nilai rata—rata rasio
pengembalian aset negatif 44,35% berada dibawah standar industri yaitu >40%, dan
rata-rata rasio pengembalian ekuitas 86,64% berada diatas standar industri yaitu
>30%. Kondisi tersebut mengindikasikan rendahnya kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban, mengelola aset, dan menghasilkan laba, sehingga menjadi
faktor utama penyebab kebangkrutan PT Sri Rejeki Isman Tbk.

Kata Kunci: Kebangkrutan, Rasio Keuangan
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ABSTRACT

Q ANALYSIS OF FACTORS CAUSING THE BANKRUPTCY OF
PT SRI REJEKI ISMAN (SRITEX) TBK USING FINANCIAL RATIOS FOR
THE PERIOD 2021 - 2024
Ratna sari

o Management Study Program, Faculty of Economics and Business, Islamic
University of Indragiri

Email: ratmasariv2001@gmail.com

101 Abstract: This study aims to analyze the factors that caused the bankruptcy of PT. Sri
141 Rejeki Isman (Sritex) Tbk based on financial ratio analysis for the 2021-2024 period.
17 The sample in this study uses saturated sampling, so the sample used is the financial
78 statements of PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk published on the Indonesia Stock

Exchange. The independent variables of this study include liquidity ratios, solvency
ratios, activity ratios, and profitability ratios, while the dependent variable in this
study is company bankruptcy. The analytical tool used is financial ratio analysis with
a quantitative descriptive approach. From the results of the financial ratio analysis of
PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk during the 2021-2024 period, it shows that the
company's financial performance has experienced a significant decline, such as
unhealthy liquidity ratios such as an average current ratio of 152.64% below the
industry standard of 200%, and an average quick ratio of 82.21% below the industry
standard of 150%. The solvency ratio shows a very high and unhealthy level of debt,
from the average debt to asset ratio of 213.86% which is above the industry standard
which is declared healthy, namely <35%, the average debt to equity ratio is negative
233.38% which is below the industry standard which is declared healthy, namely
<90%. The activity ratio shows an unhealthy value seen from the average fixed asset
turnover ratio of 0.97 times which is below the industry standard which is >2 times,
and the average total asset turnover ratio of 0.55 times which is below the industry
standard which is >5 times. as well as the profitability ratio is negative and
unhealthy, the average return on assets ratio negative 44.35% is below the industry
standard which is >40%, and the average return on equity ratio of 86.64% is above
the industry standard which is >30%. These conditions indicate the company's low
ability to fulfill obligations, manage assets, and generate profits, thus becoming the
main factor causing the bankruptcy of PT Sri Rejeki Isman Tbk.

Keywords: Bankruptcy, Financial Ratios
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SWT atas limpahan rahmat, karunia, kesehatan, dan kemudahan sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Penyebab
Kebangkrutan PT. Sri Rejeki Isman Tbk Menggunakan Rasio Keuangan
Periode 2021-2024” dengan baik. Penyusunan skripsi ini dilakukan sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Indragiri.

Pada kesempatan ini, penulis juga menyampaikan rasa terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada kedua orang tua tercinta yang selalu memberikan doa, kasih
sayang, dukungan, serta pengorbanan yang tiada henti kepada penulis. Terima kasih
atas segala perhatian, motivasi, dan semangat yang selalu diberikan sehingga penulis
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi
analisis maupun penyajiannya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik
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menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Tembilahan, 24 Februari 2026

Penulis,

Ratna Sari
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, keberlangsungan suatu
perusahaan sangat bergantung pada kemampuan dalam menjaga stabilitas
keuangan serta menghadapi dinamika pasar yang terus berubah. Setiap perusahaan
dituntut untuk mampu mengelola sumber daya yang dimiliki agar dapat
mempertahankan kinerja dan eksistensinya. Ketidakmampuan dalam mengelola
keuangan dengan baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
menurunnya profitabilitas, meningkatnya beban utang, bahkan berujung pada
kebangkrutan. Analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan menjadi hal yang
penting untuk dilakukan secara berkala guna mengidentifikasi potensi risiko yang
dapat mengancam kelangsungan usaha. Kebangkrutan merupakan kondisi ketika
perusahaan tidak lagi mampu memenuhi kewajiban keuangannya, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Kondisi ini sering kali menjadi indikator
lemahnya manajemen keuangan, ketidakmampuan dalam mengelola aset, serta
menurunnya daya saing di pasar. Dampak kebangkrutan tidak hanya dirasakan
oleh perusahaan itu sendiri, tetapi juga oleh para pemangku kepentingan seperti
karyawan, investor, pemasok, dan masyarakat luas. Dalam konteks ekonomi
nasional, kebangkrutan suatu perusahaan besar dapat memengaruhi stabilitas
sektor industri dan menurunkan tingkat kepercayaan investor. Beberapa penelitian

terdahulu menunjukkan bahwa kebangkrutan perusahaan umumnya diawali
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dengan penurunan kinerja keuangan yang teridentifikasi melalui rasio-rasio

e

keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Panggih Alqurni & Dewi Nindasari
(2022) menunjukkan bahwa kinerja keuangan Sritex pada periode 2015-2019
masih dalam kondisi cukup baik. Hasil analisis rasio profitabilitas seperti gross
profit margin (GPM), net profit margin (NPM), return on assets (ROA), dan
return on equity (ROE) menunjukkan nilai yang berada di atas rata-rata industri
tekstil, hal ini menandakan bahwa pada periode tersebut Sritex masih mampu
mengelola sumberdaya secara efektif untuk menghasilkan laba yang optimal.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Widia et al (2024) menyatakan bahwa

pada periode 2020-2022, kinerja keuangan Sritex mengalami penurunan tajam.

Rasio likuiditas dan profitabilitas perusahaan tercatat menurun dan berada di

bawah standar industry. Nilai current ratio, quick ratio, dan cash ratio mengalami
penurunan setiap tahun, sedangkan rasio NPM, ROA, dan ROE menunjukkan hasil

negatif selama dua tahun terakhir. Kondisi ini menggambarkan bahwa kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek serta menghasilkan
keuntungan semakin menurun secara signifikan.

@ Hal ini menunjukkan adanya perubahan kondisi keuangan Sritex dari masa ke
masa. Jika pada periode 2015-2019 perusahaan masih berada dalam posisi
keuangan yang kuat, maka setelah tahun 2020 kondisi tersebut mulai mengalami
penurunan drastis hingga akhirnya berujung pada kebangkrutan. Fakta ini menjadi
dasar penting bagi penelitian lebih lanjut untuk menelaah secara komprehensif

@ faktor-faktor penyebab kebangkrutan perusahaan melalui pendekatan analisis rasio
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keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan salah satu metode yang efektif
untuk menilai kesehatan finansial perusahaan. Rasio keuangan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek, mengelola aset, serta menghasilkan laba dari kegiatan
operasionalnya. Beberapa rasio seperti rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan
profitabilitas dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi permasalahan
keuangan yang dapat mengarah pada kebangkrutan.

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, persaingan industri semakin ketat.
Perusahaan dituntut untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi,
pola konsumsi masyarakat, serta kebijakan ekonomi yang dinamis. Perusahaan
yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut akan
menghadapi kesulitan dalam mempertahankan kinerja dan eksistensinya di pasar.
Salah satu sektor industri yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia
adalah industri tekstil. Sektor ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
ekspor, tetapi juga menjadi salah satu penyerap tenaga kerja terbesar di tanah air.
Namun demikian, dalam beberapa tahun terakhir, industri tekstil menghadapi
berbagai tantangan seperti meningkatnya biaya produksi, fluktuasi nilai tukar, dan
persaingan ketat dari produk impor yang menyebabkan tekanan besar terhadap
kinerja keuangan perusahaan di sektor ini. Tekanan tersebut turut dirasakan oleh
sejumlah perusahaan tekstil besar di Indonesia, salah satunya adalah PT Sri Rejeki
Isman Tbk (Sritex). PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk merupakan salah satu

perusahaan terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam industri tekstil dan
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garmen. Berdiri sejak tahun 1966 dan berpusat di Sukoharjo, Jawa Tengah,
perusahaan ini berkembang pesat menjadi produsen tekstil global yang terintegrasi
dengan empat bisnis utama, yaitu pemintalan (spinning), pertenunan (weaving),
pewarnaan dan percetakan (dyeing and printing fabric), dan pakaian jadi
(garments). Keunggulan rantai produksi yang lengkap menjadikan Sritex sebagai
perusahaan tekstil terbesar di Asia Tenggara. Produk-produk Sritex telah diekspor
ke lebih dari 100 negara dan bahkan dipercaya menjadi pemasok seragam militer
bagi sejumlah negara di Asia, Eropa, dan Timur Tengah. Dengan kapasitas
produksi besar dan sistem manajemen terintegrasi, Sritex sempat menjadi
kebanggaan sektor manufaktur Indonesia sekaligus salah satu penyumbang devisa
terbesar dari industri tekstil dan produk tekstil (TPT). Namun, sejak pandemi
COVID-19 melanda, kondisi keuangan Sritex mulai menunjukkan tanda-tanda
penurunan yang signifikan. Pandemi menyebabkan gangguan rantai pasok bahan
baku, penurunan permintaan ekspor, dan pembatasan aktivitas produksi. Situasi ini
berdampak langsung terhadap penurunan pendapatan, meningkatnya beban utang,
dan melemahnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
finansialnya.

Table 1.1. : Laporan Keuangan pada PT Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk
Tahun 2021-2024

(dalam USD)
TOTAL TOTAL
TAHUN TOTAL ASET HUTANG EKUITAS LABA BERSIH
2021 1,234,193,246 1,633,009,796 (398,816,550 ) | (1,081,338,372)
2022 764,552,039 1,545,570,608 (781,018,569 ) (395,563,161 )
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TOTAL TOTAL
TAHUN TOTAL ASET HUTANG EKUITAS LABA BERSIH
2023 648,988,075 1,603,813,550 (954,825,475 ) (174,840,395 )
2024 594,012,776 1,614,887,279 (1,020,874,503 ) (166,049,028 )

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel laporan keuangan PT Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk pada
periode 2021 hingga 2024, terlihat adanya perubahan signifikan dalam struktur
keuangan perusahaan. sekak tahun 2021, total aset perusahaan tercatat sebesar
1.234.193.246. Namun, pada tahun-tahun berikutnya aset perusahaan mengalami
penurunan yang cukup tajam. Penurunan aset ini mengindikasikan adanya
penurunan kapasitas perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomi yang
dimiliki, baik berupa aset lancar maupun aset tetap. Berbeda dengan aset, pada
tahun 2021 total hutang perusahaan cenderung tetap tinggi. Meskipun sempat
turun pada tahun 2022, hutang kembali meningkat pada tahun 2023 dan 2024. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan masih sangat bergantung pada pembiayaan
eksternal untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya. Ekuitas perusahaan
selama periode 2021-2024 selalu berada dalam posisi negatif. Ekuitas negatif
menunjukkan bahwa jumlah kewajiban perusahaan jauh melebihi jumlah aset yang
dimiliki, yang berarti kondisi keuangan perusahaan berada dalam keadaan defisit.
Sedangkan laba bersih Pada tahun 2021, kerugian terbesar tercatat sebesar
(1.081.338.372). Meskipun pada tahun-tahun berikutnya jumlah kerugian sedikit
menurun, namun perusahaan tetap belum mampu membalikkan keadaan menjadi

laba positif. Tren ini menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam menekan
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kerugian, tetapi secara keseluruhan kondisi masih belum stabil. Berdasarkan
laporan keuangan sejak tahun 2021 menunjukkan penurunan dalam beberapa
indikator utama, seperti turunnya pendapatan, menurunnya laba bersih, serta
meningkatnya beban utang. Titik krusial terjadi ketika Sritex mengajukan
permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) pada tahun 2021,

kondisi ini menggambarkan bahwa perusahaan menghadapi kesulitan likuiditas

O 06

yang parah dan tidak mampu memenuhi kewajiban finansialnya tepat waktu.
sehingga perusahan mengalami krisis dan menghentikan operasional produksinya,
bahkan sudah resmi dinyatakan tutup pada 01 Maret 2025. Dalam situasi tersebut
memperlihatkan bahwa PT. Sri Rejeki Isman Tbk menghadapi tantangan serius
dalam kinerja keuangannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mendalam

untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kebangkrutan perusahaan dengan

menggunakan pendekatan analisis rasio keuangan. Melalui analisis ini, peneliti
dapat menilai sejauh mana kinerja keuangan Sritex mengalami penurunan serta
mengidentifikasi aspek-aspek keuangan yang menjadi penyebab utama terjadinya
kebangkrutan.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berjudul “Analisis Faktor - Faktor
Penyebab Kebangkrutan PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk Menggunakan Rasio
@ Keuangan Periode 2021-2024”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perubahan kondisi keuangan perusahaan secara mendalam, mengidentifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan kebangkrutan, serta memberikan kontribusi bagi

@ pengembangan ilmu manajemen keuangan dan praktik bisnis, khususnya dalam
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pengelolaan risiko keuangan perusahaan tekstil di Indonesia. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
efektivitas pengelolaan keuangan Sritex serta menjadi bahan evaluasi bagi
perusahaan lain dalam menjaga keberlanjutan usaha di tengah kondisi ekonomi
yang tidak stabil.
1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut: “Apa faktor yang menyebabkan terjadinya kebangkrutan
pada PT. Sri Rejeki Isman (sritex) tbk berdasarkan analisis rasio keuangan periode
2021 -2024?
1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kebangkrutan
pada PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk berdasarkan hasil analisis rasio keuangan
periode 2021-2024.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari sisi akademis
maupun praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan,
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khususnya dalam penerapan analisis rasio keuangan sebagai alat untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan. Tetapi menjadi sumber ilmu penting untuk
memahami, menganalisis, dan mencegah kegagalan di masa depan, terutama
dalam dunia akademik.
2. Bagi Perusahaan
Dari sisi praktis, Hasil penelitian ini dapat menjadi pelajaran penting
bagi perusahaan lain, terutama di sektor tekstil dan garmen, untuk lebih
berhati-hati dalam mengelola struktur keuangan dan menjaga stabilitas
likuiditas perusahaan. Dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
kebangkrutan PT. Sritex, perusahaan lain dapat mengambil langkah
preventif untuk menghindari kesalahan serupa, seperti pengendalian utang,
pengelolaan modal kerja, serta efisiensi biaya operasional.
1.4. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan penelitian ini penulis
membagi dalam 5 bab. Adapun sistematika penulisan yaitu sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang
menjelaskan alasan dilakukannya penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian baik secara teoritis dan praktis.
BABII TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi landasan teori yang relevan dengan topik, penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran, hipotesis, dan variabel penelitian
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BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian,
meliputi objek dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi gambaran umum perusahaan, hasil penelitian dan
pembahasan, yang berisi perhitungan rasio keuangan seperti rasio
likuiditas,  solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas  untuk
mengidentifikasi kondisi keuangan perusahaan.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan
disusun berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
menjawab rumusan masalah. Sedangkan saran diberikan sebagai
rekomendasi yang dapat digunakan oleh perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA
2.1. LANDASAN TEORI
2.1.1. MANAJEMEN KEUANGAN

Menurut Jaya et al, (2023) “manajemen keuangan merupakan kegiatan
keseluruhan yang kaitannya dengan upaya untuk mendapatkan, menggunakan
dan mengelola dana untuk memaksimalkan nilai efisiensi operasi yang dijalankan
oleh perusahaan”. Menurut Henry Jirwanto (2024) “Manajemen keuangan adalah
suatu teknik pengelolaan fungsi keuangan yang dilakukan oleh manajer keuangan
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan akuntansi keuangan
entitas”. Agar tujuan keuangan entitas dapat terwujud sesuai yang diputuskan
dalam perencanaan, diperlukan efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan dana
tersebut. Menurut Mahmudi (2024) “Manajemen keuangan merupakan proses
pengambilan keputusan keuangan yang berkaitan dengan pengadaan dan
penggunaan dana perusahaan”. Artinya, seorang manajer keuangan perlu
memikirkan cara terbaik untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh
perusahaan serta bagaimana dana tersebut akan dialokasikan secara efektif untuk
berbagai keperluan, seperti investasi pada proyek-proyek yang menguntungkan,
pelunasan utang, dan distribusi kepada pemegang saham. Berdasarkan pengertian
diatas maka dapat disimpulkan bahawa manajemen keuangan adalah proses
pengelolaan dana perusahaan yang mencakup kegiatan perencanaan,

penggunaan, dan pengawasan keuangan untuk mencapai efisiensi serta
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meningkatkan nilai perusahaan. Perencanaan keuangan merupakan salah satu
elemen krusial dalam manajemen keuangan. Ini mencakup penyusunan rencana
keuangan untuk jangka pendek dan jangka panjang, termasuk penetapan sasaran
keuangan, pemilihan strategi investasi, dan evaluasi risiko. Tanpa perencanaan
keuangan yang solid, suatu entitas akan mengalami kesulitan dalam mencapai
tujuan finansialnya secara efisien. Analisis serta pengelolaan risiko juga
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen keuangan. Seorang
manajer keuangan harus dapat mengenali risiko-risiko yang mungkin dihadapi
oleh perusahaan, baik itu risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional, maupun
risiko lainnya, dan kemudian merumuskan strategi untuk mengelolanya dengan
baik. Ini mencakup penggunaan instrumen keuangan seperti asuransi, derivatif,
dan instrumen lindung nilai lainnya. Aktivitas dalam manajemen keuangan
mencakup laporan keuangan dan analisis laporan keuangan. Laporan keuangan
(Financial Statement) adalah ringkasan mengenai kondisi keuangan suatu
perusahaan pada waktu tertentu. Secara umum, laporan keuangan terbagi menjadi
empat bagian, yaitu laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal,
dan laporan arus kas. Laporan keuangan berfungsi sebagai sumber informasi
terkait posisi dan kinerja keuangan perusahaan. Data keuangan ini kemudian
dianalisis lebih lanjut untuk menghasilkan informasi yang dapat mendukung
pengambilan keputusan. Laporan keuangan harus mencerminkan semua data
keuangan yang relevan dan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, sehingga

laporan tersebut dapat dibandingkan dan tingkat akurasinya dapat

11

Submission ID trn:oid:::1:3587964144

Submission ID trn:oid:::1:3587964144



z"-.l turnltln Page 39 of 136 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3587964144

dipertanggungjawabkan. Analisis laporan keuangan menilai kondisi finansial
oe perusahaan melalui neraca dan laporan laba rugi. Neraca menggambarkan aset,
kewajiban, dan modal perusahaan pada waktu tertentu, biasanya disusun pada
akhir tahun. Laporan laba rugi menunjukkan pendapatan dan biaya selama
periode tertentu, juga disusun setiap akhir tahun. Salah satu analisis yang umum
adalah rasio keuangan, yang dibagi menjadi dua kategori: perbandingan internal,
yaitu membandingkan rasio saat ini dengan masa lalu dan proyeksi masa depan,
serta perbandingan eksternal, yang membandingkan rasio perusahaan dengan

perusahaan sejenis atau rata-rata industri. Informasi tersebut membantu

manajemen dalam pengambilan keputusan dan pengendalian perusahaan.
Namun, sering kali perusahaan tidak memanfaatkan alat analisis ini. Keputusan
strategis sering diambil oleh pendiri usaha secara personal dan berisiko tinggi,
yang mungkin efektif dalam jangka pendek tetapi kurang memadai untuk jangka
panjang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan laporan keuangan sebagai
@ sumber informasi untuk perencanaan dan pengendalian belum optimal.
Pengambilan keputusan berbasis kinerja keuangan sangat penting untuk
efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan, di mana analisis rasio keuangan
dapat mencerminkan kinerja yang dicapai. Dalam proses manajemen keuangan,
terdapat sejumlah keputusan yang perlu diambil oleh manajer keuangan serta
berbagai aktivitas yang harus dilaksanakan. Oleh karena itu, hal ini menjadi
krusial ketika seorang manajer harus membuat keputusan yang berkaitan dengan

@ fungsi manajeman. Fungsi manajemen keuangan di dalam suatu perusahaan
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dapat dianalisis melalui peran dan tanggung jawab seorang manajer. Tanggung
jawab dan peran manajer dapat bervariasi antar perusahaan. Variasi ini
dipengaruhi oleh jenis usaha yang dijalankan serta ukuran perusahaan itu sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab manajer di berbagai perusahaan
mungkin memiliki ruang lingkup yang berbeda, meskipun terdapat beberapa
kesamaan yang dapat diidentifikasi. Fungsi manajemen keuangan mencakup tiga
keputusan utama yang perlu diambil oleh perusahaan, yang diimplementasikan
dalam aktivitas harian untuk mencapai laba. Laba yang dihasilkan diharapkan
dapat berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan. Menurut Supiyanto
(2023) terdapat tiga fungsi utama dalam manajemen keuangan yaitu:
Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah keputusan yang berkaitan dengan penentuan aset
yang akan dikelola oleh perusahaan. Keputusan ini menjadi salah satu keputusan
yang paling penting dibandingkan fungsi lainnya karena memiliki pengaruh
langsung terhadap tingkat keuntungan investasi serta arus kas perusahaan di
masa mendatang. Rentabilitas investasi (refurn on investment) menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari investasi yang dilakukan.
Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan berfokus pada dua aspek utama. Pertama, keputusan
mengenai penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk membiayai
investasi perusahaan. Sumber pendanaan tersebut dapat berasal dari utang jangka

pendek, utang jangka panjang, maupun modal sendiri. Kedua, keputusan terkait
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penentuan kombinasi pendanaan yang paling tepat atau yang dikenal sebagai
struktur modal optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan
apakah akan menggunakan sumber dana eksternal melalui utang atau
menerbitkan saham baru agar biaya modal yang ditanggung perusahaan dapat
ditekan seminimal mungkin.
3. Keputusan Pengelolaan Asset

Manajer keuangan bersama para manajer lainnya dalam perusahaan
memiliki tanggung jawab terhadap berbagai tingkat operasional aset yang
dimiliki perusahaan. Pengelolaan dan pengalokasian dana yang digunakan untuk
memperoleh serta membatasi penggunaan aset menjadi salah satu tugas utama
manajer keuangan. Tanggung jawab tersebut menuntut manajer keuangan untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengelolaan aktiva lancar
dibandingkan aktiva tetap.

2.1.2. LAPORAN KEUANGAN
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyajikan informasi
keuangan dari suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Berikut ini adalah
beberapa pandangan mengenai definisi laporan keuangan. Menurut Fitriana
(2024) “Laporan keuangan yaitu laporan yang menyajikan informasi keuangan
suatu entitas bisnis atau organisasi selama periode tertentu”. Laporan keuangan

umumnya disusun oleh perusahaan atau organisasi untuk memberikan gambaran
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tentang kinerja keuangan mereka kepada para pemangku kepentingan, seperti
pemilik, investor, karyawan, kreditor, dan pihak terkait lainnya. Menurut
Pulungan (2023) “laporan keuangan adalah dokumen penting yang mencakup
catatan keuangan perusahaan, termasuk kas dan transaksi, yang disusun selama

o periode tertentu, biasanya pada akhir periode akuntansi yang ditetapkan oleh
masing-masing perusahaan, yang mungkin berbeda-beda”. Beberapa perusahaan
melakukan laporan ini setiap beberapa bulan, sementara yang lain melakukannya
setiap tahun. Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda dalam hal

@ periode akuntansi. Fokus utama dalam laporan keuangan adalah memastikan
bahwa semua transaksi tercatat dengan akurat guna memastikan perhitungan
yang tepat. Hal ini karena laba, rugi, dan pembayaran pajak perusahaan
bergantung pada laporan keuangan.

@ Menurut Firman (2015) “laporan keuangan adalah suatu laporan yang
menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang dilaksanakan secara konsisten serta dibuat
dan disajikan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi”. Menurut Hanafi &

@ Halim (2018) “Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan”. Laporan
keuangan yang dirilis dianggap sangat penting dalam mengevaluasi suatu
perusahaan, karena informasi yang terkandung di dalamnya dapat dianalisis

@ untuk menilai apakah perusahaan tersebut berkinerja baik atau tidak bagi para
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pemangku kepentingan. Di setiap perusahaan, fungsi keuangan memiliki peranan
yang krusial dalam menentukan arah perencanaan, sehingga bagian keuangan
harus beroperasi dengan baik. Hal ini memungkinkan pihak-pihak yang
memerlukan untuk mengakses laporan keuangan dan mendukung mereka dalam
proses pengambilan keputusan sesuai harapan. Dalam menganalisis informasi
keuangan, setiap aktivitas bisnis perlu dianalisis secara mendalam baik oleh
manajemen maupun oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan tersebut. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen menyusun laporan keuangan yang kemudian digunakan oleh pihak
eksternal perusahaan untuk mengambil keputusan. Seorang investor yang
berencana untuk membeli atau menjual saham dapat memperoleh manfaat
dengan mempelajari dan menganalisis laporan keuangan, sehingga dapat
mengevaluasi perusahaan mana yang memiliki potensi menguntungkan di masa
depan. Menurut Hadijah (2021) “Tujuan umum laporan keuangan adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan sekaligus menggambarkan
kondisi perusahaan tersebut”. Menurut Fitriana (2024) Tujuan dari laporan
keuangan yaitu: “Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yg
dimiliki perusahaan dan juga kewajiban dan modal yang ada diperusahaan,
Memberikan informasi tentang pendapatan yang diperusahaan dan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan, Memberikan informasi mengenai perubahan yang
terjadi terhadap aktiva, pasiva, modal perusahaan, Memberikan informasi tentang

kinerja manajemen perusahaan, Memberikan informasi tentang catatan atas
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e laporan keuangan. Menurut Fitriana (2024) adapun pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keungan yaitu: “1. Pemilik, untuk melihat kondisi dan posisi
perusahaan saat ini. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan
pada periode tertentu. Untuk menilai kinerja manajemen atas target yg telah
ditetapkan. 2. Manajemen, untuk menilai dan mengevaluasi kinerja mereka
dalam suatu periode. Untuk melihat kemampuan dlm mengoptimalkan
sumberdaya. Untuk mengambil keputusan keuangan berdasarkan kondisi yang
ada, 3. Kreditor, memberikan pinjaman, sehingga dibutuhkan kehati-hatian
dalam menyalurkan dana pinjaman kepada perusahaan. 4. Pemerintah, untuk
menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangan perusahaan
yang sesungguhnya. 5. Investor, untuk melihat prospek usaha ini dimasa yang
akan dating apakah menguntungkan atau tidak Ketika membeli sahamnya.”

2. Jenis — Jenis Laporan Keuangan

e Laporan keuangan adalah hasil akhir dari kegiatan akuntansi. Dokumen ini
menyajikan informasi mengenai pelaksanaan tanggung jawab manajemen, yang

e menjadi sumber informasi bagi para pemangku kepentingan dalam proses
pengambilan keputusan. Selain itu, laporan keuangan juga mencerminkan

@ indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Laporan keuangan
merupakan pernyataan dari manajemen mengenai kondisi perusahaan yang
disajikan dalam bentuk nilai moneter. Dengan demikian, laporan keuangan
sepenuhnya menjadi tanggung jawab manajemen yang bertanggung jawab atas

e pengelolaan sumber daya perusahaan yang diberikan kepada pemilik. Selain
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berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan juga harus dapat
digunakan untuk memprediksi performa perusahaan di masa mendatang. Fungsi
ini sangat penting bagi pemegang saham dan kreditor. Laporan keuangan
memiliki peranan yang sangat krusial dalam pendirian suatu perusahaan yang
bertujuan untuk memaksimalkan laba dari setiap transaksi yang dilakukan. Oleh
karena itu, perusahaan harus mampu mempertahankan dan menjaga
keberlangsungan operasionalnya. Peningkatan laba menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut mengalami kemajuan dalam usaha yang dijalankan. Dengan
demikian, informasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan sangat
penting untuk dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Pemberi pinjaman
memanfaatkan laporan keuangan saat membuat keputusan terkait pinjaman bisnis
atau saat mengevaluasi pinjaman yang belum terbayar. Akuntan juga
menggunakan laporan ini untuk membantu dalam persiapan pajak serta
memberikan bimbingan keuangan lainnya. Selain itu, pemilik dan manajer
perusahaan memerlukan laporan keuangan untuk memahami kondisi keuangan
dan mengambil keputusan yang tepat guna meningkatkan kinerja bisnis. Analisis
laporan keuangan dapat memberikan bantuan kepada para pengguna untuk
memprediksi jumlah, waktu, dan fluktuasi pendapatan entitas di masa
mendatang. Laporan keuangan umumnya disusun dan siap dipresentasikan dalam
waktu 7 hari setelah akhir bulan dan 30 hari setelah akhir tahun. Proses audit

terhadap laporan keuangan biasanya dilakukan 3 bulan setelah akhir tahun.
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Berdasarkan informasi dari Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), elemen-elemen

@ yang terdapat dalam laporan keuangan terdiri dari:

a. Neraca (Balance Sheet)

a Menurut Hadijah (2021) “Balance Sheet atau neraca merupakan laporan
yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan dikarenakan informasi yang
terdapat di neraca melaporkan nilai aktiva, kewajiban, dan ekuitas pemilik
perusahaan pada posisi tanggal tertentu (pada umumnya dibuat tiap akhir tahun
atau per 31 Desember)”. Neraca juga menyajikan informasi mengenai
karakteristik serta jumlah investasi yang dilakukan oleh perusahaan (Asef),
sumber pembiayaan yang berasal dari kreditor (kewajiban), dan sumber
pembiayaan yang berasal dari pemilik perusahaan (ekuitas pemilik). Aset dicatat
di neraca berdasarkan tingkat likuiditasnya, sementara kewajiban dicantumkan

e sesuai dengan urutan pelunasan. Liabilitas terdiri dari jangka pendek yang
diperkirakan akan dilunasi dalam tahun yang sama, sedangkan liabilitas jangka
panjang atau tidak lancar adalah utang yang harus diselesaikan dalam periode
lebih dari satu tahun. Neraca dapat memberikan gambaran mengenai kondisi

o risiko likuiditas, risiko finansial, risiko kredit, dan risiko operasional dari entitas.

@ b. Laporan Laba Rugi

Menurut Firman (2015) “Laporan laba rugi merupakan laporan yang
menggambarkan jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu
perusahaan pada periode tertentu sebagaimana halnya neraca, laporan laba rugi

a juga disusun tiap akhir tahun”. Menurut Hadijah (2021) “Laporan laba rugi
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merupakan suatu laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan
dalam waktu periode akuntansi tertentu”. Laporan laba rugi menggambarkan
pendapatan dan biaya operasional, bunga, pajak, serta laba bersih yang diperoleh
oleh sebuah perusahaan. Melalui laporan ini, perusahaan dapat menentukan
apakah aktivitas bisnisnya memberikan keuntungan atau malah mengalami
kerugian. Diharapkan, perusahaan dapat melakukan penilaian terhadap aktivitas
bisnisnya di masa depan dengan memanfaatkan laporan laba rugi. Laporan laba
rugi adalah produk akuntansi yang dirancang untuk memberikan informasi
kepada pemegang saham dan kreditur mengenai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Laporan ini terdiri dari akun-akun pendapatan dan
akun-akun biaya. Apabila pendapatan melebihi biaya, maka perusahaan akan
memperoleh laba. Sebaliknya, jika pendapatan kurang dari biaya, perusahaan
akan mengalami kerugian.
c¢. Laporan Perubahan Ekuitas

Menurut Hadijah (2021) “Laporan perubahan ekuitas adalah laporan
keuangan yang menggambarkan perubahan pos-pos ekuitas suatu perusahaan
untuk satu periode tertentu”. Laporan perubahan ini berfungsi sebagai dokumen
yang menggambarkan rekonsiliasi saldo awal ekuitas hingga mencerminkan
saldo akhir ekuitas. Proses rekonsiliasi ini berasal dari laba rugi operasional,
penambahan investasi, serta distribusi hasil kepada pemilik. Tujuan dari laporan
perubahan modal adalah untuk mendokumentasikan aktivitas transaksi yang

berkaitan dengan pembiayaan dan investasi, serta dana yang dihasilkan oleh
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perusahaan. Laporan ini juga bertujuan untuk melengkapi pengungkapan
mengenai perubahan modal kerja yang terjadi dalam perusahaan selama periode
tertentu. Perubahan modal tidak selalu berdampak negatif bagi perusahaan;
sebaliknya, perusahaan perlu melakukan perubahan modal agar dapat beroperasi
sesuai dengan kebutuhan yang ada. Apabila perusahaan memerlukan perubahan
modal, laporan perubahan modal harus disusun. Laporan keuangan akan
memberikan informasi menyeluruh mengenai total modal di setiap periode
akuntansi, serta rincian setiap perubahan yang terjadi.
d. Laporan Arus Kas

Salah satu laporan keuangan yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan adalah laporan arus kas. Laporan ini diatur dalam PSAK No. 2 Tahun
2007 yang menyajikan arus kas perusahaan dalam periode tertentu dan
dikelompokkan menjadi tiga aktivitas, yaitu aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan. Berbeda dengan laporan keuangan lainnya yang umumnya
menggunakan basis akrual (accrual basis), laporan arus kas disusun berdasarkan
basis kas (cash basis). Laporan ini menunjukkan aliran kas masuk dan kas keluar
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Kas masuk berasal dari penerimaan
penjualan atau pinjaman, sedangkan kas keluar merupakan pengeluaran yang
dilakukan perusahaan untuk berbagai kebutuhan operasional. Seluruh arus kas
tersebut dicatat dalam periode tertentu dan disajikan dalam bentuk anggaran
maupun realisasi, yang salah satunya berguna untuk memprediksi kebutuhan kas

agar perusahaan tidak mengalami kekurangan maupun kelebihan kas.
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Kekurangan kas dapat mengganggu stabilitas operasional, sedangkan kelebihan
kas dapat menyebabkan penggunaan dana yang tidak efisien. Secara umum,
aktivitas perusahaan terdiri dari tiga jenis, yaitu aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan. Aktivitas operasi pada perusahaan dagang mencakup kegiatan
pembelian dan penjualan barang beserta transaksi terkait lainnya, sedangkan
pada perusahaan jasa lebih berfokus pada penyediaan dan penjualan layanan
kepada pelanggan. Aktivitas ini melibatkan penerimaan kas sebagai pendapatan
serta pengeluaran kas sebagai biaya. Pendapatan dan biaya tersebut dilaporkan
dalam laporan laba rugi, namun jumlah pendapatan yang diakui tidak selalu sama
dengan kas yang diterima karena perusahaan menggunakan prinsip akrual dalam
pengakuannya, termasuk pada biaya. Aktivitas investasi mencakup pembelian
maupun penjualan investasi jangka panjang, seperti surat berharga dan aset tetap.
Pembelian investasi akan menimbulkan arus kas keluar, sedangkan penjualan
investasi menghasilkan arus kas masuk. Sementara itu, aktivitas pendanaan
meliputi perolehan dana dari kreditur jangka panjang maupun pemilik
perusahaan, serta pengembalian dana kepada pihak-pihak tersebut. Terdapat dua
metode dalam penyajian laporan arus kas, yaitu metode langsung dan tidak
langsung. Perbedaan antara kedua metode ini terletak pada cara penyajian arus
kas yang berasal dari aktivitas operasi. Pada metode langsung, arus kas dari
kegiatan operasional dijelaskan secara rinci menjadi arus kas masuk dan arus kas
keluar, yang kemudian dirincikan lebih lanjut dalam berbagai jenis penerimaan

atau pengeluaran kas. Sementara itu, metode tidak langsung menghitung arus kas
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dari operasional dengan cara mengoreksi laba bersih yang tercantum dalam
laporan laba rugi, dengan mempertimbangkan beberapa faktor seperti biaya
penyusutan, perubahan aset lancar dan utang lancar, serta laba rugi akibat
pelepasan investasi.
e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan dokumen yang disusun secara sistematis
untuk menunjukkan posisi keuangan serta transaksi yang dilakukan oleh suatu
entitas pelaporan. Catatan atas laporan keuangan (notes fto financial statements)
adalah bagian yang melengkapi dan menjelaskan laporan keuangan yang
disajikan. Penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi
yang dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Catatan tersebut
memberikan penjelasan tambahan yang dianggap penting agar laporan keuangan
dapat dipahami dengan lebih jelas, termasuk alasan di balik informasi yang
disajikan. Isi catatan atas laporan keuangan mencakup laporan posisi keuangan
akhir periode, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas, serta laporan arus kas. Secara keseluruhan, catatan ini
bertujuan untuk membantu pembaca memahami isi laporan keuangan secara
lebih mendalam dan menyeluruh. Sering kali, kesalahpahaman dapat terjadi di
antara pembaca laporan keuangan akibat adanya perbedaan interpretasi. Oleh
karena itu, untuk meminimalisir potensi kesalahpahaman, disusunlah catatan
laporan keuangan yang menyediakan informasi tambahan guna membantu

pengguna dalam memahami laporan keuangan tersebut. Dalam rangka memenuhi
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tuntutan akan sistem pelaporan yang akuntabel dan transparan bagi semua pihak,
catatan laporan keuangan harus disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Menurut SAK, laporan keuangan yang menjadi dasar
pengambilan keputusan harus disajikan secara tepat waktu, dapat diandalkan,
serta dilengkapi dengan pengungkapan yang memadai yang dapat mempengaruhi
keputusan yang diambil.
2.1.3. KINERJA KEUANGAN
Kinerja perusahaan dapat diartikan sebagai suatu aktivitas formal yang
dilakukan oleh perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektivitas dari berbagai
kegiatan yang telah dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Secara ringkas,
kinerja dapat diartikan sebagai “hasil kerja”. Selain itu, kinerja juga dapat
dipahami sebagai “output” yang dihasilkan oleh individu atau kelompok
berdasarkan tanggung jawab yang diemban. Melalui kinerja keuangan individu
atau kelompok, perusahaan dapat mengevaluasi apakah keuntungan yang
diperoleh telah mencapai tingkat yang diharapkan. Jika kinerja keuangan
menunjukkan hasil yang positif, maka laba perusahaan akan mengalami
peningkatan; sebaliknya, jika kinerja menunjukkan hasil yang negatif, maka laba
perusahaan akan mengalami penurunan.
Menurut Raju Maulana (2024) “Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan

indikator kecakupan modal, likuiditas dan profitabilitas”. Menurut Fahmi dalam
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@ Firdaus (2025) “kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. Menurut Musdalifa

@ (2023) “Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai sejauh mana
keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi
pokoknya dalam rangka mewujutkan sasaran, visi dan misi, baik deskripsi
gambaran tentang kekuatan dan kelemahan dari seorang atau kelompok untuk

@ ekonomis dan efisiensi serta efektivitas perusahaan”. Secara umum, kinerja
keuangan dapat diartikan sebagai pencapaian yang diraih oleh perusahaan dalam
aspek keuangan selama periode tertentu, yang mencerminkan tingkat
kesejahteraan perusahaan tersebut.

2.14. KEBANGKRUTAN
Apabila suatu perusahaan mengalami masalah likuiditas, hal tersebut dapat

@ menjadi tanda awal terjadinya kesulitan keuangan (financial distress). Jika
kondisi ini tidak segera ditangani, maka perusahaan berisiko mengalami
kebangkrutan (bankruptcy). Untuk mencegah terjadinya kebangkrutan,
perusahaan perlu menerapkan berbagai kebijakan dan strategi yang tepat, serta

@ memperoleh dukungan baik dari pihak internal maupun eksternal. Financial
distress sendiri merupakan kondisi likuiditas yang sangat serius, di mana masalah
tersebut tidak dapat diselesaikan tanpa adanya perubahan signifikan dalam
ukuran operasi atau struktur perusahaan. Menurut Abdi & Misidawati (2023)

@ “kebangkrutan merupakan kondisi perusahaan yang tidak stabil dalam
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menjalankan usahanya dikarenakan ketidakmampuan dalam memenuhi
kewajibannya sehingga mengakibatkan penurunan profitabilitas”. Kebangkrutan
bisa diukur dengan menggunakan rasio keuangan perusahaan. Menurut
Widjajanto dalam Abdi & Misidawati, (2023), kebangkrutan sebagai kegagalan
dapat didefinisikan dalam beberapa arti, yaitu:

1. Kegagalan ekonomi (Economic failure)

Kegagalan dalam arti ekonomi biasanya berarti “bahwa perusahaan
kehilangan uang atau pendapatan, perusahaan tidak dapat menutup biayanya
sendiri. Ini berarti tingkat labanya lebih kecil dari biaya modal atau nilai
sekarang dari arus kas perusahaan lebih kecil dari kewajiban”.

2. Kegagalan keuangan (Financial failure)

Kegagalan keuangan bisa diartikan sebagai insolvensi yang membedakan
antara dasar arus kas dan dasar saham. Insolvensi atas dasar arus kas ada dua
bentuk, yaitu: “Insolvensi teknis (Technical insolvency) Perusahaan dianggap
gagal jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo.
Insolvensi teknis terjadi bila arus kas tidak cukup untuk memenuhi pembayaran
bunga atau pembayaran kembali pokok pada tanggal tertentu. Dan “Insolvensi
dalam pengertian ini kebangkrutan didefinisikan dalam ukuran sebagai kekayaan
bersih negatif dalam neraca konvensional atau nilai sekarang dari arus kas yang
diharapkan lebih kecil dari kewajiban”.

Menurut Wahyu Nurcahyanti dalam Abdi & Misidawati, (2023) Faktor-faktor yang

menyebabkan terjadinya kebangkrutan pada perusahaan yaitu :
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1. Faktor umum

a. Sektor Ekonomi, “Faktor-faktor penyebab kebangkrutan dari sektor ekonomi
adalah gejala inflasi dan deflasi dalam harga barang dan jasa, kebijakan
keuangan, suku bunga dan devaluasi atau revaluasi uang dalam hubungannya
dengan uang asing serta neraca pembayaran, surplus atau defisit dalam
hubungannya dengan perdagangan luar negeri”.

b. Sektor Sosial, “Faktor sosial yang sangat berpengaruh terhadap kebangkrutan
cenderung pada perubahan gaya hidup masyarakat yang mempengaruhi
permintaan terhadap produk dan jasa ataupun cara perusahaan berhubungan
dengan karyawan”.

c. Sektor Teknologi, “Penggunaan teknologi informasi juga menyebabkan biaya
yang ditanggung perusahaan membengkak terutama untuk pemeliharaan dan
implementasi yang tida terencana, sistemnya tidak terpadu dan para manajer
pengguna kurang professional”.

d. Sektor Pemerintah, “Kebijakan pemerintah terhadap pencabutan subsidi pada
perusahaan dan industri, pengenaan tarif ekspor dan impor barang yang
berubah, kebijakan undang-undang baru bagi perbankan atau tenaga kerja”.

2. Faktor Eksternal Perusahaan

a. Sektor Pelanggan, “Perusahaan harus mengidentifikasi sifat konsumen, untuk
menghindari kehilangan konsumen, juga untuk menciptakan peluang,
menemukan konsumen baru dan menghindari menurunnya hasil penjualan dan

mencegah konsumen berpaling ke pesaing”.
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b. Sektor Pemasok, “Perusahaan dan pemasok harus tetap bekerjasama dengan
baik karena kekuatan pemasok untuk menaikkan harga dan mengurangi
keuntungan pembelinya tergantung pada seberapa besar pemasok ini
berhubungan dengan perdagangan bebas”.

c. Sektor pesaing, “Perusahaan juga jangan melupakan persaingan karena kalau
produk pesaing lebih diterima dimasyarakat, maka perusahaan akan
kehilangan konsumen dan hal tersebut akan berakibat menurunnya pendapatan
perusahaan”.

3. Fakrot Internal Perusahaan

Pemberian kredit yang terlalu besar kepada nasabah dapat menyebabkan
terjadinya penunggakan pembayaran hingga akhirnya tidak mampu melunasi
kewajibannya. Kebangkrutan sendiri dapat disebabkan oleh berbagai faktor.
Dalam beberapa kasus, penyebabnya dapat diketahui melalui analisis laporan
keuangan. Namun, terdapat pula kondisi di mana perusahaan sedang mengalami
penurunan kinerja, meskipun beberapa pos dalam laporan keuangan masih
menunjukkan hasil jangka pendek yang terlihat baik. Sebelum suatu perusahaan
dinyatakan bangkrut, biasanya terdapat berbagai tanda atau kondisi tertentu,
terutama yang berkaitan dengan tingkat efektivitas dan efisiensi operasional

perusahaan.
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2.1.5. RASIO KEUANGAN
1. Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Henry (2024) “Rasio keuangan merupakan hal utama untuk menilai
dan menggambarkan perkembangan sebenarnya kondisi keuangan suatu
perusahaan”. Rasio merupakan alat analisis keuangan yang paling umum
digunakan dalam praktik. Rasio ini terdiri dari angka - angka yang ditampilkan
dalam suatu periode tertentu, yang memungkinkan perbandingan antara satu
angka dengan angka lainnya. Hasil yang diperoleh dari rasio tersebut
memberikan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan saat ini. Setelah
rasio dihitung, hasilnya perlu diinterpretasikan untuk memahami keadaan
perusahaan pada titik-titik tertentu. Dengan menggunakan alat analisis berupa
rasio ini, para analis dapat menjelaskan dan menggambarkan kondisi perusahaan,
baik dari segi positif maupun negatif, berdasarkan angka-angka yang dijadikan
sebagai acuan. Dengan demikian, aspek-aspek penting yang kurang baik dapat
diidentifikasi dan diperbaiki untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang.
Rasio keuangan sangat diperlukan oleh semua pihak yang berkepentingan
terhadap suatu perusahaan, baik dari dalam maupun luar organisasi. Rasio
keuangan merupakan alat analisis yang krusial dalam menilai performa keuangan
suatu perusahaan. Dengan memanfaatkan rasio keuangan, para manajer
keuangan, investor, dan kreditor dapat memperoleh informasi berharga mengenai
keadaan keuangan perusahaan dan mengambil keputusan yang tepat. Rasio

keuangan berfungsi untuk mengukur likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, serta
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efisiensi operasional perusahaan. Namun, perlu diingat bahwa rasio keuangan
hanya memberikan pandangan umum, dan analisis yang lebih mendalam harus
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang relevan dengan industri dan kondisi
spesifik perusahaan.
2. Jenis — Jenis Rasio Keuangan

Berbagai jenis rasio keuangan dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi
kinerja keuangan. Pemilihan rasio yang digunakan bergantung pada kebutuhan
spesifik perusahaan, yang berarti tidak semua rasio perlu diterapkan. Namun,
untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai kondisi dan posisi
perusahaan, disarankan untuk menggunakan seluruh rasio yang ada. Dalam
praktiknya, terdapat sejumlah jenis rasio keuangan yang dapat diandalkan untuk
menilai kinerja perusahaan. Setiap jenis rasio yang diterapkan akan memberikan
pemahaman tertentu mengenai posisi yang dinginkan. Adapun jenis — jenis rasio
yang dapat digunakan sebagai berikut:

1) Rasio Likuiditas

Menurut Jhon Nasyaroeka (2016) “Merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek”.
Untuk melakukan pengukuran rasio keuangan secara menyeluruh, perusahaan
dapat memanfaatkan berbagai jenis rasio likuiditas yang tersedia. Jenis-jenis
rasio likuiditas ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban keuangannya, yaitu :
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a. Rasio Lancar (Current Ratio)

@ Rasio Lancar merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera
harus dipenuhi, Current Ratio dihitung dengan cara membandingkan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar. Menurut Hanafi dalam Asri Jaya et al,

o (2023) “Current Ratio atau biasa disebut rasio lancar adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
lancar yang memiliki jatuh tempo kurang dari satu tahun dengan menggunakan

@ aktiva lancar”. Aktiva lancar terdiri dari kas, surat berharga, piutang dan
persediaan. Hutang lancar merupakan hutang jangka pendek yang terdiri dari
hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, hutang gaji, dan hutang jangka

@ pendek lainnya yang jangka waktunya kurang dari satu tahun. adapun rumus

rasio lancar adalah:

Aktiva Lancar

Rasio Lancar= ——— X100%
Hutang Lancar

@ Semakin tinggi current ratio maka semakin besar kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.
b. Rasio cepat (Quick Ratio)
Menurut Jhon Nasyaroeka (2016) “Rasio cepat atau quick ratio adalah alat
@ untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang lebih likuid”.
Perhitungan quick ratio dilakukan dengan membandingkan jumlah aktiva lancar
setelah dikurangi persediaan dengan total hutang lancar. Dalam perhitungan ini,

o persediaan tidak diperhitungkan, karena dianggap sebagai bagian dari aktiva
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lancar yang paling rendah likuiditasnya. Adapun rumus Rasio cepat, yaitu:

Rasio Cepat =
Aktiva Lancar — Persediaan

2) Rasio Solvabilitas

[N WaVaYi g

Menurut Raju Maulana (2022) “Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka panjang serta mengukur struktur modal”. Adapun jenis-jenis rasio yang
ada dalam rasio solvabilitas antara lain:

a. Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)

Menurut Asri Jaya et al, (2023) “Merupakan Rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar utang
berdasarkan aktiva yang dimilikinya”. Merupakan ratio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Utang yang
dimaksud mencakup utang jangka pendek, pinjaman bank, obligasi, serta

kewajiban jangka panjang lainnya. Adapun rumus DAR, yaitu:

DAR — Total Hutang < 100%
 Total Aktiva °

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dan
ekuitas perusahaan. Menurut Asri Jaya et al, (2023) “Rasio ini digunakan untuk
mengukur prosentase jumlah hutang dan modal yang dimiliki oleh perusahaan”.
Fungsi dari rasio ini adalah untuk mengevaluasi seberapa banyak aset perusahaan
yang didanai melalui utang. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin positif

kondisinya. Adapun rumus DER, yaitu:
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Total Hutang

- - 0
R Total Aktiva x100%

3) Rasio Aktivitas
Menurut Supiyanto (2023) “Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efektivitas penggunaan aktiva atau seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang atau pihak luar”. Jenis-jenis rasio aktivitas
sebagai berikut:
a. Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover)
Menurut Supiyanto (2023) “Fixed Assets Turnover merupakan rasio untuk
mengukur efisiensi penggunakaan aktiva secara keseluruhan selama satu

periode”. Adapun rumus Fixed assets turnover, yaitu:

Penjualan

FATO = ———
Aktiva Tetap

b. Rasio Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover)

Menurut Supiyanto (2023) “Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan modal perusahaan yang diinvestasikan untuk menghasilkan
pendapatan dalam suatu periode tertentu”. Adapun rumus 7otal Assets Turnover,

yaitu:

Penjualan

TATO= ———
© Total Aktiva

4) Rasio Profitabilitas
Menurut Munawir dalam Raju Maulana & Yunita (2020) “Profitabilitas
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu yang diukur dengan kesuksesan dan kemampuan

perusahaan menggunakan aktivanya secara produktif’.  Profitabilitas
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@ mencerminkan tingkat efisiensi dan efektivitas sebuah perusahaan dalam
mengelola serta memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan.

e Semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin baik pula mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam meraih laba yang tinggi. Terdapat beberapa rasio
profitabilitas yang dapat digunakan untuk analisis, yaitu:

@ a. Rasio Pengembalian Aset (Refurn On Asset)

Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa baik sebuah

perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki. Menurut

o Asri Jaya et al, (2023) “Return on Asset adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dilihat dari total
asset yang dimiliki”. ROA mencerminkan efisiensi manajemen dalam
memanfaatkan aset (seperti kas, piutang, inventaris, dan peralatan) untuk meraih

@ keuntungan. Nilai ROA yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih
efektif dalam mengelola asetnya untuk mencapai profitabilitas. Adapun rumus
ROA. yaitu:

@ Laba Bersih

— X 0
ROA Total Aset 100%

b. Rasio Pengembalian Ekuitas (Rerutn On Equity)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang menilai laba bersih setelah pajak

dibandingkan dengan ekuitas. Menurut Asri Jaya et al, (2023) “Return on
Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dilihat dari modal yang dimilikinya”. Rasio ini

@ mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola modal sendiri.
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Adapun rumus ROE, yaitu:

Laba Bersih

ROE = Total Ekuitas

x100%

2.2 PENELITIAN TERDAHULU

Table 2.1. : Penelitian Terdahulu

00 6 © © 00

Variabel
Nama Judul Penelitian . .
No Peneliti Penelitian dan Alat Hasil Penelitian
Analisis Data
1 | Raju “Pengaruh Variabel: Pendapatan Mudharabah
Maulana & | pendapatan Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
Yunita, mudharabah | Mudharabah Profitabilitas (t hitung 6,023 >t tabel
(2020) dan (X1), 2,034; sig 0,000 < 0,05). Pendapatan
musyrakah Pendapatan Musyarakah tidak berpengaruh
terhadap Musyarakah signifikan terhadap Profitabilitas (t
Profitabilitas | (X2), hitung 1,817 <t tabel 2,034; sig
pada bank bri | Profitabilitas 0,078 > 0,05). Secara simultan,
syariah yang | (Y). Pendapatan Mudharabah dan
terdaftar di Alat analis: Musyarakah berpengaruh signifikan
bursa efek Regrasi linier | terhadap Profitabilitas (F hitung
Indonesia”. berganda 76,848 > F tabel 3,28; sig 0,00 <
menggunakan | 0,05). Nilai R? = 82,3%, artinya
SPSS dengan | kedua variabel menjelaskan 82,3%
uji t, uji f, dan | variasi Profitabilitas.
koefisien
determinas.
2 | Supriyanto | “Analisis Variabel: Berdasarkan kajian terhadap rasio
(2025) rasio Rasio keuangan PT Sritex untuk periode
Profitabilitas | profitabilitas 2014-2024, dapat disimpulkan
dan (NPM, ROA, | bahwa keadaan finansial perusahaan
Solvabilitas: | ROE) (X1), telah mengalami penurunan yang
Mengungkap | Rasio signifikan pasca pandemi COVID-
Kinerja solvabilitas 19. Rasio Debt to Asset Ratio (DAR)
Keuangan (DAR, DER) dan Debt to Equity Ratio (DER)
PT. Sri (X2). Kinerja | menunjukkan peningkatan yang
Rejeki Isman | Keuangan (Y) | tajam sejak tahun 2021, yang
Tbk Alat analisis: mencerminkan ketergantungan yang
(SRITEX) Metode tinggi terhadap utang akibat tekanan
Pasca Pailit”. | deskriptif finansial, yang pada akhirnya
kuantitatif menyebabkan perusahaan mengalami
dengan data kegagalan finansial pada tahun 2024.
laporan Selain itu, rasio Net Profit Margin
keuangan (NPM), Return on Assets (ROA), dan
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Variabel
Nama Judul Penelitian . ..
@ N Peneliti Penelitian dan Alat BESIRETEHER

Analisis Data

periode 2014- | Return on Equity (ROE)

2024. memperlihatkan penurunan yang
drastis setelah pandemi, yang
menandakan rendahnya efisiensi
operasional dan ketidakmampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
secara konsisten.

G 3 | Widia, “Analisis Variabel: Berdasarkan analisis laporan
Meirani Rasio Rasio keuangan PT. Sri Rejeki Isman
@ @ Betriana, Likuiditas Likuiditas (Sritex) Tbk periode 20202022,
Emi dan Rasio (Current kinerja keuangan perusahaan
Sukmawati | Profitabilitas | Ratio, Quick menunjukkan kondisi yang kurang
@ @ (2024) dalam Ratio, Cash baik. Dari sisi Likuiditas (Current
Mengukur Ratio) (X1). Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio)
Kinerja Rasio mengalami penurunan signifikan
@ Keuangan Profitabilitas sehingga mencerminkan
PT Sritex (GPM, NPM, | ketidakmampuan perusahaan
Tbk yang ROA, ROE, memenuhi kewajiban jangka
terdaftar di ROI) (X2). pendeknya dengan baik. Dari sisi
bursa efek Kinerja Profitabilitas perusahaan mencatat
Indonesia”. Keuangan (Y) | penurunan laba dengan rasio (NPM,
ROA, dan ROE) yang sebagian besar

Alat .A.nalisi.s: bernilai negatif, menandakan

Analisis rasio rendahnya efektivitas penggunaan

(data 2020 aset dan modal dalam menghasilkan

2022). laba. Secara keseluruhan, penurunan
penjualan ekspor akibat melemahnya
permintaan global, terutama dipicu
konflik Rusia—Ukraina, serta
tingginya beban produksi dan
masalah utang yang melebihi aset,
menjadi faktor utama memburuknya
kinerja keuangan Sritex.

4 | Musdalifa, | “Analisis Variabel: Selama pandemi Covid-19, PT
Fitri Kinerja Rasio Pembangunan Jaya Ancol Tbk dinilai
e @ Kumala Keuangan likuiditas (X1), | likuid karena mampu memenuhi
Sari, Agus | PT. solvabilitas kewajiban jangka pendeknya tepat
Zul Bay Pembanguna | (X2), waktu dan cukup solvabel dengan
(2023) n Jaya Ancol | profitabilitas aset yang dapat menutup utang.
Tbk. Pada (X3), dan Namun, dari sisi profitabilitas,
Masa aktivitas (X4). | perusahaan kurang efisien dalam
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Variabel
Nama Judul Penelitian . ..
No Peneliti Penelitian dan Alat HasiliEenelitian
Analisis Data
Pandemi Kinerja memanfaatkan aset untuk
Covid-19 Keuangan (Y) | menghasilkan laba, meskipun dari
Tahun 2020— | Alat Analisis: | sudut aktivitas tetap efektif dalam
2021 Analisis rasio | penggunaan dan pengendalian
keuangan sumber daya.
dengan
pendekatan
deskriptif
kuantitatif
pada laporan
keuangan
2020-2021.

5 | Panggih “Kinerja Variabel: Analisis kinerja keuangan PT Sri
Alqurni, Keuangan Rasio Rejeki Isman Tbk periode 2015—
Avininda PT Sritex Profitabilitas 2019 menunjukkan bahwa sebagian
Dewi Ditinjau (GPM, OPM, | besar rasio profitabilitas seperti
Nindasari Berdasarkan | OR, NPM, GPM, OPM, ROA, dan ROI masih
(2022) Analisis ROA, ROI, sesuai standar meski berfluktuasi,

Rasio ROE). sementara NPM menurun pada 2019

Profitabilitas | Alat Analisis: | dan ROE belum memenuhi standar

? Analisis sejak 2016. Secara keseluruhan,
deskriptif kinerja keuangan perusahaan cukup
kuantitatif baik, namun terkendala pada efisiensi
(tahun 2015— | laba bersih dan pengembalian
2019). ekuitas.

Sumber : Beberapa Peneliti yang diolah, 2026

2.3 KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka pemikiran merupakan prinsip dasar dalam pengembangan penelitian
yang berfungsi sebagai dasar dan pedoman dalam proses pengumpulan data di
lapangan. Kerangka pemikiran ini mencakup teori-teori yang digunakan oleh
peneliti untuk menganalisis permasalahan yang menjadi objek penelitian. Dalam

konteks ini, fokusnya adalah "Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kebangkrutan PT.
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Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk Menggunakan Rasio Keuangan Periode 2021-2024".

Model kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:

RASIO LIKUIDITAS

RASIO
SOLVABILITAS

KEBANGKRUTAN

_

RASIO AKTIVITAS

RASIO
PROFITABILITAS

Gambar 2.1. : Kerangka Pemikiran
2.4. HIPOTESIS

Menurut Sembiring (2024) “Hipotesis atau hipotesa adalah pernyataan
sementara atau dugaan logis tentang suatu populasi, khususnya dalam ilmu
statistik di mana  hipotesis mencerminkan parameter populasi”. Hipotesis
menyajikan penjelasan sementara tentang hubungan antara fenomena-fenomena
kompleks yang ingin diteliti. Meskipun hipotesis merupakan sebuah kesimpulan,
sifatnya belum final dan memerlukan pembuktian melalui analisis data empiris.
Proses pembuktian ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang relevan, dan
jika hasil analisis data mendukung hipotesis, maka hipotesis tersebut dapat
dianggap terbukti dan bertransformasi menjadi teori. Berdasarkan latar belakang
masalah dan teori yang relavan, maka penulis menyampaikan kesimpulan

sementara diduga faktor penyebab kebangkrutan PT. Sri Rejeki Isman Tbk yaitu
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rendahnya kinerja keuangan berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas,
Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas.
2.5. VARIABEL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel terikat
(variabel dependen) yang merupakan variabel yang bergantung pada variabel
lainnya, serta variabel bebas (variabel independen) yang merupakan variabel yang
tidak terpengaruh oleh variabel lain. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Variabel Terikat (Variable Dependen)

Menurut Sinaga (2022) “Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen atau
variabel bebas”. Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria,
konsekuen. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kebangkrutan (Y).

2. Variabel bebas (Variabel Independen)

Menurut Sinaga (2022) “variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen atau variabel terikat”. Variabel independen sering disebut
stimulus, predictor, antecedent. Variabel bebas dalam penelitian ini
merupakan faktor yang mempengaruhi kebangkrutan perusahaan, yaitu: Rasio
Likuiditas (X1), Rasio Solvabilitas (X2), Rasio Aktivitas (X3), dan Rasio

Profitabilitas (X4).
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2.5.1. Definisi Operasional Variabel

Menurut Setyawan (2021) “Definisi Operasional Variabel adalah penjelasan
tentang variabel yang dirumuskan berdasarkan karakeristik dan indikator yang
digunakan dalam sebuah penelitian sebagai dasar untuk mengumpulkan data”.
Definisi operasional ditetapkan berdasarkan parameter yang digunakan sebagai
tolak ukur dalam penelitian. Sementara itu, metode pengukuran merupakan cara
untuk menilai dan menentukan karakteristik suatu variabel. Oleh karena itu,
dalam definisi operasional variabel harus mencakup penjelasan mengenai: nama
variabel, definisi variabel sesuai dengan tujuan atau kriteria penelitian, hasil ukur
atau kategorinya, serta skala pengukurannya. Penyusunan definisi operasional
variabel memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap teori-teori yang
berkaitan dengan variabel tersebut, agar definisi yang dibuat benar-benar dapat
menggambarkan karakteristik dan indikator dari variabel yang dimaksud.
Definisi operasional berbeda dengan definisi teoritis. Definisi operasional hanya
digunakan dalam konteks penelitian yang sedang dilaksanakan, sedangkan
definisi teoritis berasal dari berbagai sumber literatur dan memiliki sifat yang
lebih umum.

Tabel 2.2. : Operasional Variabel

No | Variabel Operz?smnal Indikator Pengukuran
Variabel
1 | Rasio “Rasio 1. “Rasio Lancar adalah
Likuiditas | Likuiditas rasio yang digunakan | 1. Current Ratio =
(X1) merupakan untuk mengukur
rasio yang kemampuan Aktiva Lancar —
menggambark perusahaan dalam Hutang Lancar .
an kemampuan | memenuhi kewajiban

itin Page 67 of 136 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3587964144
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No | Variabel Operz?smnal Indikator Pengukuran
Variabel
perusahaan lancar yang memiliki
dalam jatuh tempo kurang
memenuhi dari satu tahun dengan
kewajiban menggunakan aktiva
jangka lancar” Hanafi (dalam
pendek”. (Jhon |  Asri Jaya et al, (2023)
Nasyaroeka, . “Rasio Cepat adalah | 2. Quick Ratio =
2016) alat untuk menilai
kemampuan Aktiva Lancar-Persediag
perusahaan dalam Hutang Lancar
memenuhi kewajiban x100%
hutang yang segera
jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva
lancar yang lebih
likuid” Jhon
Nasyaroeka (2016)
2 | Rasio “Rasio . “Rasio Hutang 1. DAR =
Solvabilit | Solvabilitas Terhadap Aset
as (X2) | merupakan merupakan Rasio yang | Total Hutang
- - —— x100%
rasio yang digunakan untuk Total Aktiva
digunakan mengukur seberapa
untuk besar kemampuan
mengukur perusahaan dalam
kemampuan membayar utang
perusahaan berdasarkan aktiva
untuk yang dimilikinya”,
memenuhi Asri Jaya et al, (2023)
seluruh . “Rasio Hutang 2. DER=
kewajibannya Terhadap Ekuitas
baik jangka digunakan untuk Total Hutang 100%
pendek mengukur prosentase Total Ekuitas 0
maupun jumlah hutang dan
panjang”, modal yang dimiliki
Mardatang oleh perusahaan”, Asri
(2022). Jaya et al, (2023)
3 | Rasio “Rasio . “Rasio Perputaran 1. FAT=
Aktivitas | aktivitas Aset Tetap merupakan
(X3) adalah rasio rasio untuk mengukur Penjualan
yang efisiensi Aktiva Tetap
digunakan penggunakaan aktiva
untuk secara keseluruhan
mengukur selama satu periode”,
tingkat (Supiyanto 2023).
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No | Variabel Operz?smnal Indikator Pengukuran
Variabel

efektivitas 2. “Rasio Perputaran 2. TAT =
penggunaan Total Aset Merupakan
aktiva atau rasio yang digunakan Penjualan
seberapa jauh untuk menilai Total Aktiva
aktiva kemampuan modal
perusahaan perusahaan yang
dibiayai diinvestasikan untuk
dengan hutang menghasilkan
atau pihak pendapatan dalam
luar”, suatu periode
Supiyanto tertentu”, (Supiyanto
(2023) 2023)

4 | Rasio “Profitabilitas (1. “Return On Asset 1. ROA =

Profitabili | adalah rasio adalah rasio yang
tas (X4) | yang digunakan untuk Laba Bersih 100%

menunjukkan mengukur Total Aset 0
kemampuan kemampuan
perusahaan perusahaan dalam
dalam menghasilkan laba
menghasilkan dilihat dari total asset
laba selama yang dimiliki”, Asri
periode Jaya et al, (2023)
tertentu yang 2. “Return on Equity 2. ROE =
diukur dengan adalah rasio yang
kesuksesan digunakan untuk Laba Bersih < 100%
dan mengukur Total Ekuitas °
kemampuan kemampuan
perusahaan perusahaan dalam
menggunakan menghasilkan laba
aktivanya dilihat dari modal
secara yang dimilikinya”,
produktif”, Asri Jaya et al, (2023)
Munawir
(dalam Raju
Maulana &
Yunita 2020)

Sumber : Data Olahan, 2026
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. OBJEK DAN WAKTU PENELITIAN
3.1.1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk, sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang industri tekstil di Indonesia. Penelitian ini
difokuskan pada kinerja keuangan Sritex yang diukur melalui rasio-rasio
keuangan yang relevan.
3.1.2. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan September 2025
sampai dengan Mei 2026, dengan periode data yang dianalisis meliputi laporan
keuangan 2021-2024 pada PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk.
3.2. JENIS DAN SUMBER DATA
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif yang bersumber dari laporan keuangan
tahunan yang dipublikasikan oleh PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk melalui situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut Sinaga (2022) “Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitan, analisis data bersifat

kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
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POPULASI DAN SAMPEL

Menurut Sinaga (2022) “Populasi adalah kumpulan atau keseluruhan anggota
dari subjek penelitian dan memenuhi kriteria tertentu yang telah ditetapkan dalam
penelitian, bila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT. Sri Rejeki Isman (Sritex)
Tbk selama periode 2021 hingga 2024. Yang dipublikasikan secara resmi di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Menurut Sinaga (2022) "Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang menjadi obyek penelitian”. Sampel adalah bagian kecil dari
populasi yang dipilih secara sengaja oleh peneliti untuk dianalisis, di mana ukuran
sampelnya lebih kecil dibandingkan dengan populasi dan berfungsi sebagai
representasi dari populasi secara keseluruhan. Sampel penelitian ini menggunakan
sampling jenuh, dengan demikian, sampel yang digunakan adalah laporan
keuangan tahunan PT. Sritex periode 2021, 2022, 2023, dan 2024 di Bursa Efek
Indonesia.
TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan
demi tercapainya tujuan penelitian. Data sekunder adalah sumber data atau
informasi yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui berbagai media.
Umumnya, data sekunder berupa dokumen laporan keuangan perusahaan yang
disimpan dalam arsip dan dipublikasikan. Dalam penelitian ini, data sekunder yang

digunakan adalah laporan keuangan PT. Sri Rejeki Isman Tbk yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2024. Sumber data yang digunakan oleh
peneliti adalah dokumentasi yang mencakup jurnal, buku, penelitian terdahulu,
atau laporan keuangan. Data yang diperlukan mencakup sejarah perusahaan,
struktur organisasi, serta laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas
laporan keuangan. untuk periode 2021-2024 PT. Sri Rejeki Isman Tbk di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

3.5. ANALISIS DATA

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio

keuangan secara umum dilakukan pada laporan keuangan PT. Sri Rejeki Isman
(Sritex) Tbk, sebagai berikut:

3.5.1. Rasio Likuiditas

Menurut Jhon Nasyaroeka (2016) “Merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek”.
Untuk melakukan pengukuran rasio keuangan secara menyeluruh, perusahaan
dapat memanfaatkan berbagai jenis rasio likuiditas yang tersedia.

1. Current Ratio (CR)

Rasio Lancar merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera
harus dipenuhi, Current Ratio dihitung dengan cara membandingkan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar. Menurut Hanafi dalam Asri Jaya et al,
(2023)“ Current Ratio atau biasa disebut rasio lancar adalah rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

Z'l—.l turnitin Page 72 of 136 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3587964144

45



z"-.l turnltln Page 73 of 136 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3587964144

lancar yang memiliki jatuh tempo kurang dari satu tahun dengan menggunakan
aktiva lancar”. Semakin tinggi current ratio maka semakin besar kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.

2. Quick Ratio (QR)

Menurut Jhon Nasyaroeka (2016) “Rasio cepat atau quick ratio adalah alat
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang lebih likuid”.
Perhitungan quick ratio dilakukan dengan membandingkan jumlah aktiva lancar

setelah dikurangi persediaan dengan total hutang lancar.

) Aktiva Lancar — Persediaan
Rasio Lancar = x100%
Hutang Lancar

3.5.2. Rasio Solvabilitas (Leverage)

Menurut Raju Maulana et al, (2022) “Rasio Solvabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya jangka panjang serta mengukur struktur modal”.

1. Rasio Utang Terhadap Aset (Debt To Asset Ratio)

Merupakan ratio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Menurut Asri Jaya et al, (2023)
“Merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam membayar utang berdasarkan aktiva yang dimilikinya”. Utang
yang dimaksud mencakup utang jangka pendek, pinjaman bank, obligasi, serta

kewajiban jangka panjang lainnya.
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_ Total Hutang

e 0
R Total Aktiva g

Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio)

Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dan
ekuitas perusahaan. Menurut Asri Jaya et al, (2023) “Rasio ini digunakan untuk
mengukur prosentase jumlah hutang dan modal yang dimiliki oleh perusahaan”.
Fungsi dari rasio ini adalah untuk mengevaluasi seberapa banyak aset perusahaan
yang didanai melalui utang. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin positif

kondisinya.

_ Total Hutang

DER = Total Ekuitas

x100%

Rasio Aktivitas

Menurut Supiyanto (2023) “Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efektivitas penggunaan aktiva atau seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang atau pihak luar”.
Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover)

Menurut Supiyanto (2023) “Fixed Assets Turn Over merupakan rasio untuk
mengukur efisiensi penggunakaan aktiva secara keseluruhan selama satu

periode”.

FATO = Penjualan
~ Aktiva Lancar

Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover)
Menurut Supiyanto (2023) “Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai

kemampuan modal perusahaan yang diinvestasikan untuk menghasilkan
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pendapatan dalam suatu periode tertentu”.

Penjualan

TATO= Total Aktiva

Rasio Profitabilitas
Menurut Munawir dalam Raju Maulana & Yunita (2020) “Profitabilitas
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu yang diukur dengan kesuksesan dan kemampuan
perusahaan menggunakan aktivanya secara produktif’.  Profitabilitas
mencerminkan tingkat efisiensi dan efektivitas sebuah perusahaan dalam
mengelola serta memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan.
Semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin baik pula mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam meraih laba yang tinggi.
Rasio Pengembalian Aset (Return on Assets)

Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa baik sebuah
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki. Menurut
Asri Jaya et al, (2023) “Return on Asset adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dilihat dari total
asset yang dimiliki”. Nilai ROA yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan lebih efektif dalam mengelola asetnya untuk mencapai profitabilitas.
_ Laba Bersih

R 0
{023 Total Aset *100%

Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity)
Return on Equity (ROE) adalah rasio yang menilai laba bersih setelah pajak

dibandingkan dengan ekuitas. Menurut Asri Jaya et al, (2023) “Return on Equity
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adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dilihat dari modal yang dimilikinya”. Rasio ini mencerminkan

seberapa efisien perusahaan dalam mengelola modal sendiri.
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ROE =

Laba Bersih

Total Ekuitas

x100%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
4.1.1. Sejarah Singkat PT. Sri Rejeki Isman Tbk
Berdasarkan PT. Sri Rejeki Isman Tbk, (2023) PT Sri Rejeki Isman Tbk atau
Sritex bermula dari sebuah usaha perdagangan tradisional yang menjual produk
tekstil dengan nama “Sri Redjeki” di Pasar Klewer, Solo, yang didirikan oleh H.
M. Lukminto pada tahun 1966. Perusahaan kemudian berkembang dengan
memproduksi kain hasil proses pemutihan dan pewarnaan di pabrik pertamanya
yang dibangun di Baturono, Solo, pada tahun 1968. Pada tahun 1978, nama “Sri
Redjeki” resmi berubah menjadi PT Sri Rejeki Isman. Selanjutnya, setelah
melaksanakan penawaran saham perdana pada tahun 2013, nama perusahaan
berubah menjadi PT Sri Rejeki Isman Tbk. Saat ini, Sritex dikenal sebagai
perusahaan tekstil dan garmen terpadu yang mempekerjakan lebih dari 15 ribu
karyawan, dengan sebagian besar kegiatan operasional berpusat di area seluas 79
hektar di Sukoharjo, Jawa Tengah. Perusahaan memiliki empat lini produksi
utama, yaitu pemintalan, pertenunan, pewarnaan dan pencetakan, serta garmen.
Perusahaan berkembang menjadi industri tekstil dan garmen terpadu yang
menerapkan standar pengendalian mutu yang tinggi. PT Sri Rejeki Isman Tbk
juga telah bertransformasi menjadi perusahaan modern dengan dukungan tenaga

profesional baik dari dalam maupun luar negeri, seperti Korea Selatan, Filipina,
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India, Jerman, dan Tiongkok. Selain itu, perusahaan memiliki berbagai
pelanggan ritel besar dan modern, di antaranya H&M, Walmart, Kmart, dan
Jones Apparel Group hingga tahun 2023.

o 4.1.2. Anak Perusahaan PT. Sri Rejeki Isman Tbhk

e 1. PT. Sinar Pantja Djaja (SPD)

PT Sinar Pantja Djaja secara resmi bergabung ke dalam kelompok usaha PT

Sri Rejeki Isman Tbk setelah disahkannya keputusan melalui Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa pada 15 November 2013. Perusahaan ini

e berlokasi di Jalan Condrokusumo 1, Desa Bongsari, Kecamatan Semarang Barat,
Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Sebelum menjadi bagian dari Sritex,
SPD terlebih dahulu diakuisisi oleh Panasia Group. Pada tahun 2012, SPD
meningkatkan kapasitas fasilitas spinning dengan menambahkan 20 unit ring
frame yang memiliki 9.600 spindle. Selanjutnya, pada tahun 2013 perusahaan
kembali menambah 80 unit ring frame dengan kapasitas 41.280 spindle.

e 2. PT. Primayudha Mandirijaya (PM)

Berdasarkan Akta Notaris Nomor 11 tanggal 2 April 2018 yang dibuat oleh

oe Muhammad Alting, PT Sri Rejeki Isman Tbk bersama entitas anaknya, yaitu PT
Sinar Pantja Djaja sebagai pihak pembeli, serta PT Primayudha Mandirijaya
sebagai pihak penjual, telah menandatangani perjanjian jual beli saham terkait
pengambilalihan kepemilikan saham milik THG Pte Ltd, Tolaram Industries Pte
Ltd, Krishna Kumar Agrawal, Manmeet Singh, dan Arvind Kumar Shankerlal

e Ladha di PT Primayudha Mandirijaya. PM merupakan perusahaan yang bergerak
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di bidang pemintalan benang dan berlokasi di Boyolali, Indonesia.
3. PT. Bitratex Industries (BI)

Berdasarkan Akta Notaris Nomor 2 tanggal 2 April 2018 yang dibuat oleh

oo Muhammad Alting, PT Sri Rejeki Isman Tbk bersama entitas anaknya, yaitu PT

Sinar Pantja Djaja sebagai pihak pembeli, serta PT Bitratex Industries sebagai
pihak penjual, telah menandatangani perjanjian jual beli saham terkait
pengambilalihan kepemilikan saham milik Thakral Investments Limited, One
Sovereign Investments (Pte) Limited, Asean Interest Ltd, Sohans Enterprise (H)
Ltd, Sohans Emporium Pte Ltd, Arvind Kumar Shankerlal Ladha, dan Krishna
Kumar Agrawal di PT Bitratex Industries. BI merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang pemintalan benang dan berkedudukan di Semarang,
Indonesia.
4. Golden Legacy PTE. LTD. (GL)

Pada tanggal 3 Maret 2014, PT Sri Rejeki Isman Tbk mendirikan GL
melalui penyertaan satu lembar saham dengan nilai nominal USD 1 per saham
atau sebesar USD 1, yang mencerminkan kepemilikan penuh sebesar 100% pada
GL. Entitas anak tersebut didirikan sebagai perusahaan terbatas berdasarkan
hukum Singapura dengan nomor registrasi 201405933C. Pada tanggal yang
sama, melalui GL, perusahaan juga membentuk Golden Mountain Textile and
Trading Pte. Ltd. dengan penyertaan satu lembar saham bernilai USD 1 per
saham atau sejumlah USD 1, sehingga GL memiliki 100% kepemilikan atas

GMTT. Entitas anak ini didirikan sebagai perusahaan terbatas berdasarkan
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hukum Singapura dan berkedudukan di Singapura. GL sendiri merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan dan berlokasi di Singapura.
4.1.3. Visi, Misi Perusahaan

1. Visi, Menjadi produsen tekstil dan garmen terbesar, bereputasi paling baik, dan
tepercaya.

2. Misi, Menghasilkan berbagai produk inovatif yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan permintaan pelanggan. Menjadi perusahaan yang berfokus pada
pertumbuhan serta pencapaian keuntungan demi kepentingan seluruh pemangku
kepentingan. Selain itu, perusahaan juga berupaya menciptakan dan menjaga
lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung bagi seluruh karyawan, serta
memberikan kontribusi positif dan nilai tambah bagi masyarakat.

4.1.4. Aktivitas Produksi

1. Pemintalan (Spinning)

Sritex adalah pemasok utama benang berkualitas tinggi untuk pabrik tekstil
diberbagai belahan dunia seperti Amerika Serikat, Tiongkok, Spanyol,
Argentina, Brasil, Jepang dan Korea Selatan. Divisi pemintalan mengubah serat
menjadi benang berkualitas. Kami secara berkelanjutan terus mengadopsi
teknologi terbaruuntuk meningkatkan efisiensi produk serta menyediakan
beragam pilihan benang. Kapasitas pemintalan kami terus meningkat pesat, saat
ini telah memproduksi lebih dari 1,1 juta bal setiap tahunnya. Sritex
menggunakan mesin dengan teknologi terkini dari Eropa dan Asia pada pabrik

pemintalan kami. Fasilitas pemintalan kami yang sudah bekerja secara otomatis,
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memungkinkan kami untuk mencapai tingkat pemanfaatan dan efisiensi tinggi
serta menjaga kualitas produk untuk pasar domestik maupun ekspor.
2. Pertenunan (Weaving)

Pengalaman panjang Sritex dalam proses tenun telah tercermin menjadi
berbagai macam produk yang telah sukses memenuhi kebutuhan pelanggan.
Proses tenun adalah proses mengubah benang menjadi kain mentah siap pakai.
Kain mentah kami dikenal dengan standar yang tinggi dan istimewa seperti
“Kanvas Sempurna” untuk menghasilkan produk akhir yang baik. Kain mentah
kami digunakan sebagai persediaan dan dikonsumsi secara luas baik di dalam
dan luar negeri. Sritex menggunakan teknologi tinggi untuk memproduksi
berbagai macam tipe kain mentah baik dengan ketebalan tipis, menengah dan
berat. Kain mentah kemudian akan melalui proses seperti pewarnaan, pencetakan
dan berbagai proses akhir sebelum dapat digunakan sebagai produk akhir.

3. Pewarnaan dan pencetakan kain (Dyeing & Printing Fabric)

Pewarnaan dan pencetakan kain (Dyeing & Printing Fabric), Dengan
pengalaman lebih dari 50 tahun dalam pewarnaan dan printing kain, kami
memimpin sebagai produsen tekstil kelas dunia. Proses pewarnaan dan printing
digital mengubah kain mentah menjadi bahan jadi. Kami memproduksi bahan
jadi berdasarkan pesanan dari konsumen maupun desain-desain terbaru. Kain
Sritex dikenal dengan desainnya yang apik, pengerjaan yang teliti dan
kenyamanan yang tinggi. Kami menyediakan bahan jadi sesuai dengan

permintaan konsumen ke berbagai perusahaan tekstil besar seperti Turki dan
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Tiongkok. Penggunaan mesin dengan teknologi terkini untuk proses akhir
menjadi kunci keberhasilan kami. Kami menggunakan rangkaian mesin terkini
dari mesin cetak digital sampai proses pencelupan yang ramah lingkungan
dengan tujuan meminimalisir limbah. Hal ini juga melibatkan standar
internasional dalam pengolahan air dan limbah yang sudah disertifikasi dan
disetujui oleh berbagai Klien internasional kami.

4. Konveksi (Garment)

Sritex telah berhasil membangun pusat destinasi untuk produk fashion
dengan berdirinya unit Garmen. Divisi Garmen mengubahkan kain menjadi
pakaian jadi yang terbagi dalam 2 kategori, yaitu garmen Fashion dan garmen
Seragam. Sritex juga telah memproduksi produk garmen untuk berbagai retailer
fashion ternama yang menyebar hingga 4 benua. Dengan menyediakan produk
garmen dalam berbagai gaya dan bahan, Sritex berdedikasi untuk menyediakan
produk fashion yang dapat bersaing dalam pasar global. Sejak tahun 1990-an
produk garmen seragam merupakan produk unggulan Sritex, dimana 33 negara
telah menggunakan garmen seragam yang diproduksi oleh Sritex. Sritex juga
menyediakan seragam untuk keperluan lainnya seperti kebutuhan korporat,
sekolah, dan lapangan kerja. Sritex Menjadi penyerap modal tenaga kerja di
tingkat menengah, kami mempekerjakan lebih dari 12 ribu tenaga kerja ahli,
lengkap dengan mesin jahit berkualitas tinggi. Kami juga menggunakan mesin
potong digital untuk meminimalisir kain sisa potong serta proses teknologi yang

dapat menghasilkan pemeriksaan kualitas yang efisien.
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Pada bagian ini menjelaskan hasil perhitungan rasio keuangan serta analisis

kondisi perusahaan berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan pada PT. Sri

Rejeki Isman (Sritex) Tbk periode 2021-2024 yang terdiri dari rasio likuiditas,

rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.

4.2.1. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR).

Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio Likuiditas

Tabel 4.1:

.. Rasio likuiditas
Kondisi CR OR
Sehat >200 % > 150 %
Cukup Sehat =200% =150%
Tidak Sehat <200 % <150 %

Sumber: Kasmir dalam Abthar Syaifullah & Intan Sari (2024)

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar yang memiliki

jatuh tempo kurang dari satu tahun dengan menggunakan aktiva lancar.

Adapun rumus dan perhitungan yang di pakai sebagai berikut :

Aktiva Lancar

- Hutang Lancar

%100 %
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Perhitungan Rasio Lancar yaitu :

589,321,220

Tahun 2021 CR= ————————= %x100% = 37,339
ann [,578,580,872 "1 00% &
273,097,960
Tahun 2022 CR= m x100% = 273,93%
197,020,038
Tahun 2023 CR= m x100% = 174,33%
167,243,578
Tahun 2024 CR= m X100%= 124,96%

Tabel 4. 2. : Hasil Perhitungan Rasio Lancar
PT. Sri Rejeki Isman Tbhk

(dalam USD)
Tahun Dtiva Hutang CR Kriteria
Lancar Lancar
2021 589,321,220 | 1,578,580,872 | 37,33% | Tidak Sehat
2022 273,097,960 99,697,450 | 273,93% Sehat
2023 197,020,038 113,018,076 | 174,33% | Tidak Sehat
2024 167,243,578 133,842,684 | 124,96% | Tidak Sehat

Rata — Rata 152,64% | Tidak Sehat
Sumber : Data Laporan Keuangan Yang Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa rasio lancar PT. Sri
Rejeki Isman Tbk selama periode 2021-2024 menunjukkan kondisi yang
berfluktuasi, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang
dimiliki. Pada tahun 2021, nilai Current Ratio sebesar 37,33%. Nilai ini
berada di bawah standar industri, yaitu (<200%), sehingga berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan perusahaan berada dalam kondisi tidak sehat.

Hal ini menunjukkan bahwa aset lancar perusahaan belum mampu menutupi
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hutang lancar secara memadai, sehingga likuiditas perusahaan tergolong
rendah pada tahun tersebut. Pada tahun 2022, Current Ratio mengalami
peningkatan yang sangat signifikan menjadi 273,93%. Nilai ini melebihi
standar industri (>200%), sehingga kondisi likuiditas perusahaan pada tahun
2022 dapat dikategorikan sehat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki aset lancar yang jauh lebih besar dibandingkan
kewajiban jangka pendeknya, sehingga kemampuan perusahaan dalam
memenuhi hutang lancar berada dalam kondisi yang baik.

Selanjutnya, pada tahun 2023, nilai Current Ratio menurun menjadi
174,33%. Nilai ini berada di bawah standar industri, yaitu kurang dari 200%,
sehingga kondisi perusahaan kembali dikategorikan tidak sehat. Penurunan
ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam menutupi
kewajiban jangka pendeknya mengalami pelemahan dibandingkan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2024, Current Ratio kembali mengalami penurunan
menjadi 124,96%. Nilai ini masih berada di bawah standar industri, sehingga
kondisi likuiditas perusahaan pada tahun 2024 tetap berada dalam kategori
tidak sehat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aset lancar masih lebih
besar dibandingkan hutang lancar. Secara keseluruhan, nilai rata-rata
Current Ratio PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode 2021-2024 adalah
sebesar 152,64%. Berdasarkan standar industri kinerja keuangan, nilai rata-
rata tersebut berada di bawah 200%, sehingga secara umum kondisi

likuiditas perusahaan selama periode 2021-2024 dapat dikategorikan tidak
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sehat. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menjaga
kemampuan likuiditasnya secara stabil dan konsisten sesuai dengan standar
industri yang berlaku.
2. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar selain

persediaan. Adapun rumus dan perhitungan yang di pakai sebagai berikut :

Aktiva Lancar — Persediaan
QR= X100 %
Hutang Lancar

Perhitungan Rasio Cepat :

589,321,220 - 379,565,612
1,578,580,872

Tahun 2021 QR= x100% = 13,29%

273,097,960- 150,189,768

Tahun 2022 QR= 99.697.450

x100% = 123,28%

197,020,038- 71,581,689

Tahun 2023 QR= 113,018,076

x100% = 110,99%

167,243,578- 58,416,853

Tahun 2024 QR= 133,842,684

x100% = 81,30%

Tabel 4.3. : Hasil Perhitungan Rasio Cepat
PT. Sri Rejeki Isman Tbk

(dalam USD)
Tahun BKGva Persediaan Hutang QR Kriteria
Lancar Lancar
2021 | 589,321,220 | 379,565,612 | 1,578,580,872 | 13,29% | Tidak Sehat
2022 | 273,097,960 | 150,189,768 99,697,450 | 123,28% | Tidak Sehat
2023 | 197,020,038 | 71,581,689 113,018,076 | 110,99% | Tidak Sehat
2024 | 167,243,578 | 58,416,853 133,842,684 | 81,30% | Tidak Sehat
Rata — Rata 82,21% | Tidak Sehat
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Sumber : Data Laporan Keuangan Yang Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.3, Rasio cepat PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama
periode 2021-2024 menunjukkan kondisi likuiditas yang berfluktuasi dan
cenderung berada di bawah standar industri. Pada tahun 2021, nilai QR sebesar
13,29%, berada jauh di bawah standar industri yaitu <150%, sehingga
perusahaan dikategorikan dalam kondisi tidak sehat. Hal ini menunjukkan bahwa
aset lancar tanpa persediaan belum mampu menutupi hutang lancar perusahaan.
Pada tahun 2022, Quick Ratio meningkat menjadi 123,28%, namun nilai tersebut
masih berada di bawah standar industri, sehingga kondisi likuiditas perusahaan
tetap dikategorikan tidak sehat, meskipun mengalami perbaikan dibandingkan
tahun sebelumnya. Selanjutnya, pada tahun 2023, Quick Ratio tercatat sebesar
110,99%, yang juga berada di bawah standar industri. Penurunan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan kembali melemah. Pada tahun
2024, nilai Quick Ratio kembali menurun menjadi 81,30%, yang menunjukkan
kondisi likuiditas perusahaan semakin kurang baik dan tetap berada dalam
kategori tidak sehat berdasarkan standar industri yang ditetapkan. Secara
keseluruhan, rata-rata Quick Ratio PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode
penelitian adalah sebesar 82,21%. Nilai tersebut berada di bawah standar industri
150%, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan persediaan

berada dalam kondisi tidak sehat selama periode 2021-2024.
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4.2.2. Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas digunakan untuk menggambarkan

Submission ID trn:oid:::1:3587964144

kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang serta mengukur struktur

modal. Adapun rasio yang digunakan yaitu DAR dan DER.

1.

Tabel 4.4 :

Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio Solvabilitas

Kondisi Rasio Solvabilitas
DAR DER
Sehat <35% <90 %
Cukup Sehat =35% =90%
Tidak Sehat >35% >90 %

Sumber.: Kasmir dalam Abthar Syaifullah & Intan Sari (2024)

Rasio Utang Terhadap Aset (Debt To Asset Ratio)

Rasio utang terhadap aset digunakan untuk mengukur sejauh mana

total aset perusahaan dibiayai oleh utang. Adapun rumus dan perhitungan

yang di pakai sebagai berikut :

DAR Total Hutang 100 %
~ Total Aset °

Perhitungan Rasio Hutang Terhadap Aset :

Tahun 2021 DAR = 1,633,009,796 x100% = 132,31%
anun ~ 1.234.193,246 S

1,545,570,608

e — 0/ — 0

Tahun 2022 DAR 764,552,039 x100% =202,15%
Tahun 2023 DAR = 1,603,813,550 x100% = 247.,13%
ahun 648,988,075 0T ArLIST0

Tahun 2024 DAR = 1,614,887,279 x100% = 271,86%
ahun ~ 7594.012.776 L
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Tabel 4. 5. : Hasil Perhitungan Rasio Utang Terhadap Aset
PT. Sri Rejeki Isman Tbhk
(dalam USD)

Tahun | Total Hutang | Total Aset DAR Kriteria
2021 | 1,633,009,796 | 1,234,193,246 | 132,31% | Tidak Sehat
2022 | 1,545,570,608 764,552,039 | 202,15% | Tidak Sehat
2023 | 1,603,813,550 648,988,075 | 247,13% | Tidak Sehat
2024 | 1,614,887,279 594,012,776 | 271,86% | Tidak Sehat

Rata — Rata 213,36% | Tidak Sehat
Sumber : Data Laporan Keuangan Yang Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.5, rasio utang terhadap aset PT. Sri Rejeki Isman
Tbk selama periode 2021-2024 menunjukkan nilai yang sangat tinggi dan
cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2021, nilai DAR sebesar
132,31%. Nilai ini melebihi standar industri, yaitu lebih dari 35%, sehingga
kondisi solvabilitas perusahaan pada tahun tersebut dikategorikan tidak
sehat. Hal ini menunjukkan bahwa total utang perusahaan lebih besar
dibandingkan total aset yang dimiliki. Pada tahun 2022, nilai DAR
meningkat menjadi 202,15% dan tetap berada jauh di atas standar industri.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketergantungan perusahaan terhadap
pendanaan utang semakin tinggi, sehingga perusahaan masih berada dalam
kategori tidak sehat. Selanjutnya, pada tahun 2023, rasio DAR kembali
meningkat menjadi 247,13%, yang mengindikasikan bahwa struktur
permodalan perusahaan semakin didominasi oleh utang. Nilai tersebut tetap
menunjukkan kondisi tidak sehat. Pada tahun 2024, nilai DAR mencapai

271,86%, yang merupakan nilai tertinggi selama periode 2021-2024.
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa total utang perusahaan semakin jauh
melampaui total aset, sehingga tingkat risiko keuangan perusahaan semakin
tinggi dan kondisi solvabilitas tetap berada dalam kategori tidak sehat.
Secara keseluruhan, rata-rata DAR PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode
2021-2024 adalah sebesar 213,36%. Nilai ini jauh di atas standar industri
(<35%), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum kondisi
solvabilitas perusahaan berada dalam kategori tidak sehat, dengan tingkat
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap utang dalam membiayai aset
perusahaan.
2. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio)

Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang

dan total ekuitas dalam struktur permodalan perusahaan. Adapun Rumus dan

perhitungan yang digunakan sebagai berikut :

_ Total Hutang
~ Total Ekuitas
Perhitungan Rasio Utang Terhadap Ekuitas :

DER X100 %

Tahun 2021 DER = 1,633,009,796 x100% = (409,46%
ahun (398.816,550) 0= (409,46%)

Tahun 2022 DER = 1,545,570,608 x100% = (197,89%
ahun (781,018,569) 0= (197,89%)

Tahun 2023 DER = 1,603,813,559 x100% = (167,97%
ahun (954,825 475) 0= (167.97%)

Tahun 2024 DER = 1,614,887,275 x100% = (158,19%
ahun (1,020,874,503) 0= (158,19%)
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Tabel 4.6. : Hasil Perhitungan Rasio Utang Terhadap Ekuitas
PT. Sri Rejeki Isman Tbhk
(dalam USD)

Tahun | Total Hutang | Total Ekuitas DER Kriteria
2021 | 1,633,009,796 | (398,816,550) | (409,46%) | Tidak Sehat
2022 | 1,545,570,608 | (781,018,569) | (197,89%) | Tidak Sehat
2023 | 1,603,813,550 | (954,825,475) | (167,97%) | Tidak Sehat
2024 |1,614,887,279 | (1,020,874,503) | (158,19%) | Tidak Sehat
Rata — Rata (233,38%) | Tidak Sehat

Sumber : Data Laporan Keuangan Yang Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.6, rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity
Ratio) PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode 2021-2024 menunjukkan
nilai yang sangat tinggi dan seluruhnya bernilai negatif, yang disebabkan
oleh kondisi ekuitas perusahaan yang negatif. Pada tahun 2021, nilai DER
sebesar (409,46%). Nilai ini berada di atas standar industri, yaitu lebih dari
90%, sehingga kondisi solvabilitas perusahaan pada tahun tersebut
dikategorikan tidak sehat. Nilai DER yang negatif menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki defisit ekuitas, sehingga struktur permodalan
didominasi oleh utang. Pada tahun 2022, DER menurun menjadi (197,89%),
namun tetap berada jauh di atas standar industri. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun terjadi penurunan rasio, perusahaan masih berada dalam
kondisi tidak sehat karena ekuitas masih bernilai negatif.

Pada tahun 2023, nilai DER tercatat sebesar (167,97%), yang
menunjukkan perbaikan secara relatif dibandingkan tahun sebelumnya.

Namun demikian, nilai tersebut tetap mencerminkan kondisi tidak sehat
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karena belum memenuhi standar industri yang ditetapkan. Pada tahun 2024,
DER kembali menurun menjadi (158,19%), namun tetap berada di atas batas
standar industri (>90%). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih
menghadapi  permasalahan  struktur permodalan, dengan tingkat
ketergantungan yang tinggi terhadap utang. Secara keseluruhan, rata-rata
Debt to Equity Ratio PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode 2021-2024
adalah sebesar (233,38%). Berdasarkan standar industri kinerja keuangan,
nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum kondisi solvabilitas
perusahaan berada dalam kategori tidak sehat, yang terutama disebabkan
oleh kondisi ekuitas negatif selama periode 2021-2022.
4.2.3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan

menggunakan aset untuk menghasilkan penjualan. Adapun rasio yang dianalisis

yaitu Fixed Asset Turnover dan Total Asset Turnover.

Tabel 4.7. :
Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio Aktivitas
.. Rasio Aktivitas
Kondisi TATO FATO
Sehat > 2 Kali > 5 Kali
Cukup Sehat =2 Kali =5 Kali
Tidak Sehat <2 Kali <5 Kali

Sumber.: Kasmir dalam Abthar Syaifullah & Intan Sari (2024)
1. Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turnover)
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan

dalam memanfaatkan aset tetap untuk menghasilkan penjualan. Adapun
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Rumus dan perhitungan yang digunakan sebagai berikut :

Penjualan

FATO= ——
Aktiva Tetap

Perhitungan Rasio Perputaran Aset Tetap :

Tahun 2021 FATO = 847,523,131 _ 1,61 Kali
ahun T 524888295 0
Tahun 2022 FATO = 524,565,291 _ 1,08 Kali
anun T 486204736 o
Tahun 2023 FATO = 325,081,656 _ 0,72 Kali
ahun T 451432132 o0
Tahun 2024 FATO = 200,929,061 _ 0,47 Kali
ahun T 426281235 0l

Tabel 4.8. : Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aset Tetap
PT. Sri Rejeki Isman Tbhk

7 turnitin

(dalam USD)
Tahun | Penjualan | Ktva FATO Kriteria
Tetap
2021 | 847,523,131 | 524,888,295 1,61 Kali | Tidak Sehat
2022 | 524,565,291 | 486,204,736 1,08 Kali | Tidak Sehat
2023 325,081,656 | 451,432,132 0,72 Kali | Tidak Sehat
2024 | 200,929,061 | 426,281,235 0,47 Kali | Tidak Sehat
Rata — Rata 0,97 Kali | Tidak Sehat

Sumber : Data Laporan Keuangan Yang Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.8, rasio perputaran aset tetap (Fixed Asset

Turnover) PT. Sri

Rejeki

Isman Tbk

selama periode 2021-2024

menunjukkan kecenderungan menurun secara konsisten. Pada tahun 2021,

nilai FATO tercatat sebesar 1,61 kali, yang berarti setiap satu dolar aset tetap

hanya mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,61 dolar. Nilai ini masih

berada di bawah standar industri, sehingga dikategorikan tidak sehat. Pada
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tahun 2022, nilai FATO kembali menurun menjadi 1,08 kali, yang
menunjukkan  semakin rendahnya efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan aset tetap untuk menghasilkan penjualan. Penurunan
berlanjut pada tahun 2023 dengan nilai FATO sebesar 0,72 kali, serta pada
tahun 2024 yang mencapai 0,47 kali, mencerminkan kondisi pemanfaatan
aset tetap yang semakin tidak optimal. Secara keseluruhan, nilai rata-rata
FATO sebesar 0,97 kali selama periode penelitian berada di bawah standar
industri (< 5 kali), sehingga kinerja rasio aktivitas perusahaan dikategorikan
tidak sehat. Kondisi ini menunjukkan bahwa PT. Sri Rejeki Isman Tbk
belum mampu mengelola aset tetap secara efisien untuk mendukung
kegiatan operasional dan pencapaian penjualan, yang turut memperburuk
kinerja keuangan perusahaan.
2. Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover)

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan.

Adapun Rumus dan perhitungan yang digunakan sebagai berikut :

Penjualan
Total Aktiva

Perhitungal Rasio Perputaran Total Aset :

TATO=

Tahun 2024 TATO = 847,523,131 _ 0,69 Kali
ahun T 1234193246 0
Tahun 2022 TATO = 524,565,291 _ 0,69 Kali
ahun T 764552,039 00
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Tahun 2023 TATO = 325,081,656 _ 0,50 Kali
ahun T 648.088,075 0
Tahun 2024 TATO = 200,929,061 _ 0,34 Kali
ahun T 504012776

Tabel 4.9. : Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Total Aset
PT. Sri Rejeki Isman Thk

(dalam USD)
Tahun | Penjualan | Total Aktiva TATO Kriteria
2021 847,523,131 | 1,234,193,246 | 0,69 Kali | Tidak Sehat
2022 | 524,565,291 | 764,552,039 | 0,69 Kali | Tidak Sehat
2023 | 325,081,656 | 648,988,075 | 0,50 Kali | Tidak Sehat
2024 | 200,929,061 | 594,012,776 | 0,34 Kali | Tidak Sehat
Rata — Rata 0,55 Kali | Tidak Sehat

Sumber : Data Laporan Keuangan Yang Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.9, rasio perputaran total aset (7otal Asset
Turnover) PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode 2021-2024
menunjukkan kinerja yang rendah dan cenderung menurun. Pada tahun 2021
dan 2022, nilai TATO masing-masing sebesar 0,69 kali, yang berarti setiap
satu dolar total aset hanya mampu menghasilkan penjualan sebesar 0,69
dolar. Nilai ini berada di bawah standar industri, sehingga dikategorikan
tidak sehat. Pada tahun 2023, nilai TATO menurun menjadi 0,50 kali, dan
kembali mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi 0,34 kali.
Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan penjualan semakin melemah

dari tahun ke tahun. Secara keseluruhan, nilai rata-rata TATO sebesar 0,55

kali berada di bawah standar industri (< 2 kali). Dengan demikian, rasio
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aktivitas PT. Sri Rejeki Isman Tbk berdasarkan perputaran total aset dapat
dikategorikan tidak sehat, yang mengindikasikan rendahnya efisiensi
penggunaan aset dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan.

4.2.4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba. Adapun rasio yang dianalisis meliputi ROA dan ROE.

Tabel 4. 10. :
Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio Profitabilitas
Kondisi Rasio Profitabilitas
ROA ROE
Sehat > 40 % >30 %
Cukup Sehat =40% =30%
Tidak Sehat <40 % <30 %

Sumber.: Kasmir dalam Abthar Syaifullah & Intan Sari (2024)
1. Rasio Pengembalian Aset (Return On Assets)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dengan memanfaatkan total aset yang dimiliki.
Adapun Rumus dan perhitungan yang digunakan sebagai berikut :

Laba Bersih

- 0
ROA Total Aset Bl

Perhitungan Rasio Pengembalian Aset :

Tahun 2021 ROA= (1,081,338,372) x100%= (88,61%
ahun T T1.234.193.246 0=(88,61%)

(395,563,161)

Tahun 2022 ROA= ————~ x100%= (51,749
ahun 764,552,039 %= (51,74%)
Tahun 2023 ROA= (174,840,395) x100%= (26,94%
ahun ~ T648.988.075 0= (26,94%)
Z"jturnltln Page 96 of 136 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3587964144

69



© 0660

z'l-_l turnitin Page 97 of 136 - Integrity Submission

7 turnitin

(66,049,028)

Tahun 2024 ROA= os—=

x100%= (11,12%)
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Tabel 4.11. : Hasil Perhitungan Rasio Pengembalian Aset
PT. Sri Rejeki Isman Tbhk
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(dalam USD)
Tahun | Laba Bersih Total Aset ROA Kriteria
2021 | (1,081,338,372) | 1,234,193,246 | (88,61%) | Tidak Sehat
2022 (395,563,161) 764,552,039 | (51,74%) | Tidak Sehat
2023 (174,840,395) 648,988,075 | (26,94%) | Tidak Sehat
2024 (66,049,028) 594,012,776 | (11,12%) | Tidak Sehat
Rata — Rata (44,35%) | Tidak Sehat

Sumber : Data Laporan Keuangan Yang Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.11, rasio pengembalian aset (Return on Assets)
PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode 2021-2024 menunjukkan nilai
negatif dan mengalami perbaikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, nilai
ROA tercatat sebesar (88,61%), yang berada di bawah standar industri
(<40%), sehingga kondisi profitabilitas perusahaan pada tahun tersebut
dikategorikan tidak sehat. Nilai ROA yang negatif menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar dibandingkan total
asetnya. Pada tahun 2022, nilai ROA meningkat menjadi (51,74%), namun
tetap berada di bawah standar industri. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun kerugian perusahaan menurun, perusahaan masih belum mampu
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki dan tetap berada dalam kategori
tidak sehat. Selanjutnya, pada tahun 2023, ROA kembali membaik menjadi
(26,94%), namun masih belum memenuhi standar industri kinerja keuangan.

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih mengalami kerugian,
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meskipun tingkat kerugian tersebut semakin menurun. Pada tahun 2024, nilai
ROA tercatat sebesar (11,12%), yang menunjukkan perbaikan paling
signifikan selama periode penelitian. Namun demikian, nilai tersebut tetap
berada di bawah standar industri, sehingga kondisi profitabilitas perusahaan
masih dikategorikan tidak sehat. Secara keseluruhan, rata-rata ROA PT. Sri
Rejeki Isman Tbk selama periode 2021-2024 adalah sebesar (44,35%).
Berdasarkan standar industri kinerja keuangan, nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan laba dari total
aset yang dimiliki, sehingga kondisi profitabilitas perusahaan berada dalam
kategori tidak sehat.
2. Rasio Pengembalian Ekuitas (Rerutn On Equity)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih bagi pemegang saham. Adapun Rumus dan
perhitungan yang digunakan sebagai berikut :

Laba Bersih

- 0
ROE Total Ekuitas >0

Perhitungan Rasio Pengembalian Ekuitas :

Tahun 2022 ROE = (1,081,338,372) x100 % =271,14%
ahun (398.816,550) ° 0

Tahun 2021 ROE = (395,563,161) %100 %= 50,65%
ahun (781,018,569) o7 OB

Tahun 2023 ROE = (174,840,395) %100 %= 18,31%
ahun " (954,825,475) T 82N
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(66,049,028)
(1,020,874,503)

Tahun 2024 ROE = X100 %= 6,47%

Tabel 4.12. : Hasil Perhitungan Rasio Pengembalian Ekuitas
PT. Sri Rejeki Isman Thk
(dalam USD)
Total Ekuitas ROE Kriteria
(398,816,550) | 271,14% | Tidak Sehat
2022 (395,563,161) | (781,018,569) | 50,65% | Tidak Sehat
2023 (174,840,395) | (954,825,475) | 18,31% | Tidak Sehat
2024 (66,049,028) | (1,020,874,503) 6,47% | Tidak Sehat
Rata — Rata 86,64% | Tidak Sehat
Sumber : Data Laporan Keuangan Yang Diolah, 2026

Tahun Laba Bersih
2021 | (1,081,338,372)

Berdasarkan Tabel 4.8, rasio pengembalian ekuitas (Return on Equity)
PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode 2021-2024 menunjukkan nilai
yang berfluktuasi dan sebagian besar bernilai tinggi, yang disebabkan oleh
kondisi ekuitas perusahaan yang negatif. Pada tahun 2021, nilai ROE tercatat
sebesar 271,14%. Meskipun nilai tersebut berada di atas standar industri
(>30%), tingginya nilai ROE ini tidak mencerminkan kinerja yang baik,
karena diperoleh dari perbandingan antara laba bersih negatif dan ekuitas
yang juga bernilai negatif. Oleh karena itu, kondisi profitabilitas perusahaan
pada tahun tersebut tetap dikategorikan tidak sehat. Pada tahun 2022, nilai
ROE menurun menjadi 50,65%, namun masih berada di atas standar industri.
Nilai ini juga dipengaruhi oleh ekuitas yang masih bernilai negatif, sehingga
belum mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memberikan
pengembalian yang optimal kepada pemegang saham. Dengan demikian,

kondisi perusahaan masih berada dalam kategori tidak sehat. Pada tahun
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2023, nilai ROE kembali menurun menjadi 18,31%, yang berada di bawah
standar industri (<30%), sehingga kondisi profitabilitas perusahaan
dikategorikan tidak sehat. Penurunan ini menunjukkan berkurangnya tingkat
pengembalian ekuitas yang dihasilkan perusahaan. Pada tahun 2024, ROE
tercatat sebesar 6,47%, yang juga berada di bawah standar industri. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan tingkat
pengembalian yang memadai bagi pemegang saham. Secara keseluruhan,
rata-rata Return on Equity PT. Sri Rejeki Isman Tbk selama periode 2021—
2024 adalah sebesar 86,64%. Meskipun secara angka berada di atas standar
industri, nilai tersebut tidak mencerminkan kondisi profitabilitas yang sehat,
karena dipengaruhi oleh kondisi ekuitas negatif. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa secara umum kinerja profitabilitas perusahaan
berdasarkan rasio ROE berada dalam kategori tidak sehat selama periode

penelitian.

4.3. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, analisis dilakukan menggunakan empat
kelompok rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas,
dan rasio profitabilitas. Keempat rasio tersebut memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi keuangan perusahaan dan keterkaitannya dengan terjadinya
kebangkrutan. Hasil analisis rasio likuiditas menunjukkan bahwa kemampuan PT.
Sri Rejeki Isman Tbk dalam memenuhi kewajiban jangka pendek berada pada

kondisi yang sangat lemah atau tidak baik selama periode 2021-2024. Nilai
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current ratio dan quick ratio berada jauh di bawah standar industri dan cenderung
tidak menunjukkan perbaikan yang signifikan dari tahun ke tahun. Rasio likuiditas
yang rendah mengindikasikan bahwa aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak
mencukupi untuk menutup kewajiban lancar. Kondisi ini mencerminkan kesulitan
likuiditas yang serius, di mana perusahaan mengalami keterbatasan kas dan aset
lancar untuk membayar utang jangka pendek yang telah jatuh tempo. Hal ini
sejalan dengan kondisi perusahaan yang mengajukan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (PKPU), yang menandakan bahwa Sritex berada dalam fase
technical insolvency. Dengan demikian, rendahnya rasio likuiditas menjadi salah
satu faktor utama yang menyebabkan perusahaan tidak mampu mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Hasil analisis rasio solvabilitas memperlihatkan bahwa struktur permodalan
PT. Sri Rejeki Isman Tbk berada dalam kondisi yang tidak sehat. Nilai Debt to
Asset Ratio (DAR) yang sangat tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar aset
perusahaan dibiayai oleh utang. Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER)
menunjukkan nilai yang ekstrem akibat ekuitas perusahaan yang bernilai negatif
sepanjang periode penelitian. Ekuitas negatif menandakan bahwa total kewajiban
perusahaan telah melampaui total aset yang dimiliki, sehingga perusahaan berada
dalam kondisi insolvensi secara finansial. Kondisi ini menunjukkan tingginya
risiko gagal bayar dalam jangka panjang serta ketergantungan perusahaan yang
sangat besar terhadap pendanaan dari pihak eksternal. Tingginya beban utang,

ditambah dengan ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas dan
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laba yang memadai, menyebabkan Sritex tidak mampu memperbaiki struktur
keuangannya. Oleh karena itu, rasio solvabilitas yang buruk merupakan faktor
dominan yang mendorong perusahaan menuju kebangkrutan.

Berdasarkan hasil analisis rasio aktivitas, diketahui bahwa perputaran aset
tetap dan perputaran total aset PT. Sri Rejeki Isman Tbk menunjukkan nilai yang
tidak sehat dan cenderung menurun selama periode 2021-2024. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu memanfaatkan aset yang dimiliki
secara optimal untuk menghasilkan penjualan. Rendahnya rasio aktivitas
mencerminkan adanya inefisiensi operasional, di mana aset yang besar tidak
diiringi dengan kemampuan menghasilkan pendapatan yang sepadan. Penurunan
aktivitas produksi dan penjualan, terutama sejak pandemi COVID-19,
menyebabkan kapasitas produksi perusahaan tidak dimanfaatkan secara maksimal.
Inefisiensi penggunaan aset ini berdampak langsung pada menurunnya pendapatan
dan semakin memperburuk kondisi keuangan perusahaan. Dengan demikian,
rendahnya rasio aktivitas turut menjadi faktor penyebab kebangkrutan PT. Sri
Rejeki Isman Tbk.

Hasil analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa PT. Sri Rejeki Isman
Tbk mengalami kerugian secara berkelanjutan selama periode 2021-2024. Nilai
Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan angka negatif,
yang menandakan bahwa perusahaan tidak mampu menghasilkan laba dari aset
maupun modal yang dimilikinya. ROA yang bernilai negatif menunjukkan bahwa

aset perusahaan tidak dikelola secara efektif untuk menghasilkan keuntungan.
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Sementara itu, ROE yang negatif dan ekstrem dipengaruhi oleh ekuitas yang
bernilai negatif, sehingga mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam
memberikan pengembalian kepada pemegang saham. Kerugian yang terus
berulang menyebabkan akumulasi defisit yang semakin besar, memperburuk
struktur permodalan, dan melemahkan kepercayaan kreditur serta investor. Oleh
karena itu, rendahnya rasio profitabilitas menjadi faktor krusial yang mempercepat

terjadinya kebangkrutan perusahaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai faktor-faktor
penyebab kebangkrutan PT. Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex) dengan menggunakan
rasio keuangan periode 2021-2024, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas
PT. Sri Rejeki Isman Tbk menunjukkan kondisi yang tidak likuid. Nilai
current ratio dan quick ratio selama periode penelitian berada di bawah
standar yang sehat, sehingga perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Kondisi ini
mencerminkan adanya tekanan likuiditas yang berat dan menjadi salah satu
penyebab utama terjadinya kesulitan keuangan perusahaan.
2. Rasio Solvabilitas
Struktur permodalan PT. Sri Rejeki Isman Tbk berada dalam kondisi
yang sangat tidak sehat. Tingginya rasio utang terhadap aset serta rasio utang
terhadap ekuitas yang ekstrem disebabkan oleh ekuitas perusahaan yang
bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi insolvensi, di mana total kewajiban jauh melebihi total aset yang

dimiliki, sehingga meningkatkan risiko gagal bayar dan mempercepat
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terjadinya kebangkrutan.
3. Rasio Aktivitas
Hasil analisis PT. Sri Rejeki Isman Tbk menunjukkan rendahnya tingkat
perputaran aset tetap dan total aset. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
perusahaan belum mampu memanfaatkan aset yang dimiliki secara efektif
untuk menghasilkan penjualan. Inefisiensi dalam penggunaan aset
menyebabkan penurunan pendapatan dan berdampak negatif terhadap
kinerja keuangan secara keseluruhan.
4. Rasio profitabilitas
PT. Sri Rejeki Isman Tbk mengalami kerugian secara berkelanjutan
selama periode 2021-2024. Nilai Return on Assets (ROA) dan Return on
Equity (ROE) yang bernilai negatif menunjukkan bahwa perusahaan tidak
mampu menghasilkan laba dari aset maupun modal yang dimiliki. Kerugian
yang terus terjadi memperburuk kondisi keuangan perusahaan dan
mempercepat terjadinya kebangkrutan.

Berdasarkan keempat rasio keuangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
faktor utama penyebab kebangkrutan PT. Sri Rejeki Isman Tbk adalah rendahnya
kinerja keuangan perusahaan, yang ditunjukkan oleh lemahnya likuiditas,
tingginya tingkat rasio solvabilitas, rendahnya efisiensi penggunaan aset, serta
ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan demikian,

hipotesis penelitian dinyatakan diterima.
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5.2. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran bagi Perusahaan
Bagi perusahaan yang bergerak di industri tekstil dan garmen, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelajaran penting agar lebih
memperhatikan pengelolaan keuangan perusahaan. Perusahaan perlu menjaga
keseimbangan antara utang dan modal sendiri, meningkatkan pengelolaan
likuiditas, serta mengoptimalkan penggunaan aset agar dapat menghasilkan
pendapatan secara efektif. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan
evaluasi kinerja keuangan secara berkala guna mendeteksi potensi masalah
keuangan sejak dini sehingga risiko kebangkrutan dapat dihindari.
2. Saran bagi Investor dan Kreditur
Investor dan kreditur disarankan untuk lebih cermat dalam menganalisis
laporan keuangan perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi atau
pemberian kredit. Analisis rasio keuangan, khususnya rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas, perlu dijadikan sebagai alat utama dalam

menilai tingkat kesehatan dan risiko keuangan perusahaan.
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Laporan posisi Statement of financial
keuangan position
31 December 2021 31 December 2020
Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 8,739,530 187,640,925 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha pihak 58,785,164 282,193,870 Trade receivables third
ketiga parties
Piutang usaha pihak 22,969,269 67,402,892 Trade receivables
berelasi related parties
Piutang lainnya Other receivables
Piutang lainnya pihak 43,955,057 41,859,828 Other receivables third
ketiga parties
Persediaan lancar Current inventories
Persediaan lancar 379,565,612 494,899,788 Current inventories

lainnya
Uang muka lancar Current advances
Uang muka lancar 66,921,415 69,446,521 Other current advances
lainnya
Pajak dibayar dimuka 8,385,173 7,604,613 Current prepaid taxes
lancar
Jumlah aset lancar 589,321,220 1,151,048,437 Total current assets
Aset tidak lancar Non-current assets
Piutang dari pemegang 27,561 27,561 Receivables from
saham stockholders
Uang muka tidak lancar Non-current advances
Uang muka tidak lancar 7,025,588 Non-current advances
atas pembelian aset on purchase of property,
tetap plant and equipment
Aset keuangan tidak Non-current financial
lancar assets
Aset keuangan tidak 20,745,043 22,134,086 Other non-current
lancar lainnya financial assets
Aset pajak tangguhan 98,722,699 2,690,248 Deferred tax assets
Aset tetap 524,888,295 668,568,816 Property, plant and
equipment
Aset tidak lancar 488,428 494,104 Other non-current
non-keuangan lainnya non-financial assets
Jumlah aset tidak lancar 644,872,026 700,940,403 Total non-current assets
Jumlah aset 1,234,193,246 1,851,988,840 Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman jangka 608,918,675 277,512,339 Short-term loans
pendek
Utang usaha Trade payables
Utang usaha pihak 26,726,254 33,425,238 Trade payables third
ketiga parties
Utang usaha pihak 29,173,725 3,478,978 Trade payables
berelasi related parties
Utang lainnya Other payables
Utang lainnya pihak 14,875,498 5,187,393 Other payables third
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ketiga
Liabilitas keuangan
jangka pendek lainnya
Beban akrual jangka
pendek
Liabilitas imbalan pasca
kerja jangka pendek

Utang pajak
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas utang
bank
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas utang
obligasi
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas pinjaman
lainnya
Jumlah liabilitas jangka
pendek
Liabilitas jangka panjang
Liabilitas pajak
tangguhan
Liabilitas jangka
panjang setelah
dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam
satu tahun
Liabilitas jangka
panjang atas utang
bank
Liabilitas jangka
panjang atas
liabilitas sewa
pembiayaan
Liabilitas jangka
panjang atas wesel
bayar
Liabilitas jangka
panjang atas
pinjaman lainnya
Kewajiban imbalan
pasca kerja jangka
panjang
Jumlah liabilitas jangka
panjang
Jumiah liabilitas
Ekuitas
Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham biasa
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20,624,246
81,208,680

50,353

25,868,461

382,518,626

363,616,354

25,000,000

1,678,580,872

10,120,019

18,100,208

26,208,697

54,428,924

1,633,009,796

167,476,063
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parties
11,612,459  Other current financial
liabilities
Current accrued
expenses
162,775 Short-term
post-employment
benefit obligations
Taxes payable
Current maturities of
long-term liabilities

16,678,528

19,131,509

6,166,667 Current maturities of
bank loans

Current maturities of
bonds payable

25,000,000 Current maturities of
other borrowings

398,345,886  Total current liabilities

Non-current liabilities
13,054,375  Deferred tax liabilities

Long-term liabilities
net of current
maturities

Long-term bank
loans

367,025,385

12,055,142  Long-term finance
lease liabilities

359,602,101 Long-term notes
payable
8,521,427 Long-term other
borrowings
30,967,435 Long-term
post-employment
benefit obligations
781,225,865 Total non-current
liabilities
1,179,571,751 Total liabilities

Equity

Equity attributable to
equity owners of parent
entity

167,476,063 Common stocks
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Tambahan modal 44,669,942 44,669,942 Additional paid-in capital
disetor
Cadangan selisih kurs (7,548,653 ) (7,548,653 ) Reserve of exchange
penjabaran differences on
translation
Cadangan lindung nilai ( 6,460,008 ) Reserve of cash flow
arus kas hedges
Cadangan pengukuran (1,606,654 ) (5,251,379 ) Reserve of
kembali pragram remeasurements of
imbalan pasti defined benefit plans
Saldo laba (akumulasi Retained earnings
kerugian) (deficit)
Saldo laba yang 99,606,301 82,541,279 Appropriated
telah ditentukan retained earnings
penggunaannya
Saldo laba yang (701,413,549 ) 396,989,845 Unappropriated
belum ditentukan retained earnings
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang (398,816,550 ) 672,417,089 Total equity attributable
diatribusikan kepada to equity owners of
pemilik entitas induk parent entity
Jumlah ekuitas (398,816,550 ) 672,417,089 Total equity
Jumlah liabilitas dan ekuitas 1,234,193,246 1,851,988,840 Total liabilities and equity
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Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumlah laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan
Beban keuangan
Keuntungan (kerugian) selisih
kurs mata uang asing
Pendapatan lainnya
Beban lainnya
Keuntungan (kerugian) lainnya
Jumlah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumlah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke |aba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
pasti, setelah pajak
Penyesuaian lainnya atas
pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Keuntungan (kerugian)
lindung nilai arus kas,
setelah pajak
Penyesuaian reklasifikasi
atas lindung nilai arus kas,
setelah pajak
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31 December 2021

847,523,131
(1,217,267,309 )

(369,744,178 )
(39,451,963 )
(48,445,099 )
666,264
(116,241,229
(4,663,161 )
968,374
(43,714,398 )
(560,763,303 )

(1,181,388,693 )

100,050,321
(1,081,338,372)

(1,081,338,372 )

4,612,214

( 967,489 )

3,644,725

8,079,079

31 December 2020

1,282,569,384
(1,055,504,269 )

227,065,115
(18,934,215)
(36,745,593 )
1,408,816
(75,5610,481)
1,703,362
1,599,202

(1,880,359)

2,994,611
101,700,548

( 16,375,440
85,325,108

85,325,108

(1,790,684 )

380,872

(1,409,812

(1,148,966 )
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Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

General and administrative
expenses

Finance income

Finance costs

Gains (losses) on changes in
foreign exchange rates
Other income

Other expenses

Other gains (losses)

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
rec|assified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
obligation, after tax
Other adjustments to other
comprehensive income that
will not be reclassified to
profit or loss, after tax

Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income that may be
rec|assified to profit or loss,
after tax
Gains (losses) on cash flow
hedges, after tax

Reclassification
adjustments on cash flow
hedges, after tax
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Laporan posisi keuangan

Aset
Aset lancar
Kas dan setara kas

Piutang usaha
Piutang usaha pihak
ketiga
Piutang usaha pihak
berelasi

Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga

Persediaan lancar
Persediaan lancar

Uang muka lancar
Uang muka lancar
lainnya

Pajak dibayar dimuka

lancar

Jumlah aset lancar

Aset tidak lancar

Piutang dari pemegang

saham

Aset pajak tangguhan

Aset tetap

Aset tidak lancar
non-keuangan lainnya

Jumlah aset tidak lancar
Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Utang bank jangka
pendek
Utang usaha
Utang usaha pihak
ketiga
Utang usaha pihak
berelasi
Utang lainnya
Utang lainnya pihak
ketiga
Utang lainnya pihak
berelasi
Beban akrual jangka
pendek

Liabilitas imbalan
pasca kerja jangka
pendek

Utang pajak

Page 114 of 136 - Integrity Submission

7 turnitin

31 December 2022 31 December 2021

16,326,481 8,739,530
32,772,771 58,785,164
11,104,938 22,969,269
29,692,751 43,955,057
150,189,768 379,565,612
16,194,818 66,921,415
16,816,433 8,385,173
27,561 27,561
4,778,727 98,349,088
486,204,736 545,633,338
443,055 488,428

608,918,675

28,161,889 26,726,254
39,039 29,173,725
21,092,464 14,875,498
616,767
15,180,611 81,208,679
135,838 50,353
16.018,563 18,645,959
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Statement of financial position

Assets
Current assets

Cash and cash
equivalents
Trade receivables
Trade receivables third
parties
Trade receivables
related parties
Other receivables
Other receivables third
parties
Current inventories
Current inventories
Current advances

Other current
advances

Current prepaid taxes

Total current assets
Non-current assets

Receivables from
stockholders

Deferred tax assets
Property, plant, and
equipment
Other non-current
non-financial assets
Total non-current assets
Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities
Short term bank loans

Trade payables
Trade payables
third parties
Trade payables
related parties
Other payables
Other payables
third parties
Other payables
related parties
Current accrued
expenses

Short-term
post-employment
benefit obligations
Taxes payable
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Liabilitas jangka Current maturities of
panjang yang jatuh long-term liabilities
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka Current maturities
panjang yang jatuh of bank loans
tempo dalam satu 12,605,035 382,518,626
tahun atas utang
bank
Liabilitas jangka Current maturities
panjang yang jatuh of finance lease
tempo dalam satu 847,244 20,624,246 liabilities

tahun atas liabilitas
sewa pembiayaan

Liabilitas jangka Current maturities
panjang yang jatuh of notes payable
tempo dalam satu 5,000,000 25,000,000
tahun atas wesel
bayar
Liabilitas jangka Current maturities
panjang yang jatuh of bonds payable
tempo dalam satu 363,616,354
tahun atas utang
obligasi
Jumlah liabilitas Total current
Liabilitas jangka Non-current liabilities
panjang
tl.aﬁi;glt;sa galak 15,706,883 10,294,348 Deferred tax liabilities
Utang pihak berelasi Non-current due to
jangka panjang 48,248,019 related parties
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang setelah net of current
dikurangi bagian maturities
yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Liabilitas jangka Long-term bank
panjang atas utang 919,446,392 loans
bank
Liabilitas jangka Long-term finance
panjang atas lease liabilities
liabilitas sewa 90,355,241 18,100,200
pembiayaan
Liabilitas jangka Long-term medium
anjang atas surat term notes
0 r{g jgngka 18,333,333
menengah
Liabilitas jangka Long-term bonds
panjang atas utang 368,246,479 payable
obligasi
Liabilitas jangka Long-term other
panjang atas 18,575,027 borrowings
pinjaman lainnya
Kewaijiban imbalan Long-term
pasca kerja jangka 20,971,778 23,515,987 post-employment
panjang benefit obligations

Total non-current

Jumiah liabilitas
jangka panjang ‘ liabilities
Jumlah liabilitas | 1545570608  1,623,268,912 Total liabilities

Ekuitas Equity
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Ekuitas yang Equity attributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity

Saham biasa 167,476,063 167,476,063 Common stocks
Tambahan modal Additional paid-in
disetor 44,669,942 44,669,942 capital
Cadangan selisih kurs Reserve of exchange
penjabaran (7,548,653 ) (7,548,653 ) differences on
translation
Cadangan pengukuran Reserve of
kembali program 1,612,005 (2,381,864 ) remeasurements of
imbalan pasti defined benefit plans
Saldo laba Retained earnings
(akumulasi kerugian) (deficit)
Saldo laba yang Appropriated
telah ditentukan 99,606,301 99,606,301 retained earnings
penggunaannya
Saldo laba yang Unappropriated
belum ditentukan (1,086,834,227 ) (691,271,066) retained earnings
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang Total equity
diatribusikan kepada attributable to equity
pemilik entitas induk owners of parent
entity
Jumlah ekuitas Total equity

Jumlah liabilitas dan
ekuitas

Total liabilities and equity
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Laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan
usaha

Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumlah laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan
Beban bunga dan keuangan
Keuntungan (kerugian) selisih
kurs mata uang asing
Pendapatan lainnya
Beban lainnya
Jumlah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumlah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak I
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban
manfaat pasti, setelah
pajak
Jumliah pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Penyesuaian reklasifikasi
atas lindung nilai arus kas,
setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya
yang akan direklasifikasi
ke laba rugi, setelah
pajak
Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya,
setelah pajak
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Statement of profit or loss and other
comprehensive income

31 December 2022 31 December 2021
524,565,291 847,523,131 Sales and revenue
(791,088,505 ) (1,217,267,309 ) Cost of sales and revenue

Total gross profit

(43,222,091 ) (39,451,963 ) Selling expenses
General and administrative

(39,239,593 ) ( 46,130,627 ) expenses
32,604 666,264 Finance income
(21,709,133 ) (116,241,229 ) Interest and finance costs
Gains (losses) on changes in

18801 (4,663,161) foreign exchange rates
87,431,911 972,942 Other income
(14,761,941) ( 604,482,269 ) Other expenses

Total profit (loss) before tax

( 99,075,681 )

104,671,461 Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax
Other comprehensive
income for
2,808,780 remeasurement of defined
benefit obligation, after tax

3,993,869

Total other
comprehensive income
that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or
loss, after tax
Reclassification
6,460,008 adjustments on cash flow
hedges, after tax
Total other
comprehensive income
that may be reclassified
to profit or loss, after tax

Total other comprehensive
income, after tax
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Laporan posisi keuangan Statement of financial position

31 December 2023 31 December 2022
Laporan posisi keuangan Statement of financial position

Aset Assets

7 turnitin

pihak berelasi
Piutang sewa
pembiayaan lancar
Piutang retensi
Piutang retensi
pihak ketiga
Piutang retensi
pihak berelasi
Tagihan bruto pemberi
kerja
Tagihan bruto
pemberi kerja
pihak ketiga
Tagihan bruto
pemberi kerja
pihak berelasi
Piutang subsidi
Piutang nasabah
lancar
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Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 2,468,057 16,326,481 Cash and cash
equivalents

Wesel tagih Notes receivable

Investasi jangka Short-term investments

pendek

Dana yang dibatasi Current restricted funds

penggunaannya

lancar

Aset keuangan lancar Current financial assets
Aset keuangan Current financial
lancar yang diukur assets at fair value
pada nilai wajar through prefit or loss
melalui laba rugi
Aset keuangan Current financial
lancar nilai wajar assets fair value
melalui through other
pendapatan comprehensive
komprehensif income
lainnya
Aset keuangan Current financial
biaya perolehan assets amortized cost
diamortisasi lancar investments
Aset keuangan Other current
lancar lainnya financial assets

Aset keuangan Current derivative

derivatif lancar financial assets

Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha 29,147,225 32,772,771 Trade receivables
pihak ketiga third parties
Piutang usaha 24,281,322 11,104,938 Trade receivables

related parties

Current finance lease

receivables

Retention receivables
Retention receivables
third parties
Retention receivables
related parties

Unbilled receivables

Unbilled receivables
third parties

Unbilled receivables
related parties

Receivables on subsidy

Current customer
receivables
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Piutang nasabah Current customer
lancar pihak ketiga receivables third
parties
Piutang nasabah Current customer
lancar pihak receivables related
berelasi parties
Piutang margin Margin receivables
Piutang dari lembaga Receivables from
Kliring dan penjaminan clearing and settlement
guarantee institution
Piutang premi dan Premium and
reasuransi reinsurance receivables
Piutang dividen dan Dividends and interest
bunga receivables
Piutang lainnya Other receivables
Piutang lainnya 31,251,607 29,692,751 Other receivables
pihak ketiga third parties
Piutang lainnya Other receivables
pihak berelasi related parties
Persediaan lancar Current inventories
Persediaan hewan Current livestock
ternak lancar inventories
Aset real estat Current real estate
lancar assets
Persediaan lancar 71,581,689 150,189,768 Current inventories
Aset biologis lancar Current biological assets
Biaya dibayar dimuka Current prepaid
lancar expenses
Jaminan lancar Current guarantees
Uang muka lancar Current advances
Uang muka lancar Current advances on
atas investasi investments
Uang muka lancar Current advances on
atas pembelian purchase of property,
aset tetap plant and equipment
Uang muka lancar 24,540,801 16,194,818 Other current
lainnya advances
Pajak dibayar dimuka 13,749,337 16,816,433 Current prepaid taxes
lancar
Klaim atas Current claims for tax
pengembalian pajak refund
lancar
Biaya pengupasan Current deferred
tanah yang stripping costs
ditangguhkan lancar
Biaya mobilisasi yang Current deferred
ditangguhkan lancar moabilisation costs
Aset pengampunan Current tax amnesty
pajak lancar assets
Aset non-keuangan Other current
lancar lainnya non-financial assets
Aset tidak lancar atau Non-current assets or
kelompok lepasan disposal groups
diklasifikasikan dassified as
sebagai dimiliki untuk held-for-sale
dijual
Aset tidak lancar atau Non-current assets or
kelompok lepasan disposal groups

diklasifikasikan
sebagai dimiliki untuk
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didistribusikan kepada
pemilik

Jumlah aset lancar
Aset tidak lancar

Piutang sewa
pembiayaan tidak
lancar
Dana yang dibatasi
penggunaannya tidak
lancar
Dana cadangan
perawatan pesawat
Piutang dari pihak
berelasi
Piutang dari
pemegang saham
Piutang nasabah tidak
lancar
Piutang nasabah
tidak lancar pihak
ketiga
Piutang nasabah
tidak lancar pihak
berelasi
Piutang tidak lancar
lainnya
Piutang tidak
lancar lainnya
pihak ketiga
Piutang tidak
lancar lainnya
pihak berelasi
Investasi yang dicatat
dengan menggunakan
metode ekuitas
Investasi pada ventura
bersama dan entitas
asosiasi
Investasi pada
entitas ventura
bersama
Investasi pada
entitas asosiasi
Jaminan tidak lancar
Uang muka tidak
lancar
Uang muka tidak
lancar atas
investasi
Uang muka tidak
lancar atas
pembelian aset
tetap
Uang muka tidak
lancar lainnya
Aset keuangan tidak
lancar
Aset keuangan
tidak lancar yang
diukur pada nilai
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classified as
held-for-distribution to
owners

273,097,960 Total current assets

Non-current assets

Non-current finance
lease receivables

Non-current restricted
funds

Aircraft maintenance
reserve funds
Receivables from related
parties
27,561 Receivables from
stockholders
Non-current customer
receivables
Non-current customer
receivables third
parties
Non-current customer
receivables related
parties
Other non-current
receivables
Other non-current
receivables third
parties
Other non-current
receivables related
parties
Investments accounted
for using equity method

Investments in joint
ventures and associates

Investments in joint
ventures

Investments in

associates
Non-current guarantees
Non-current advances

Non-current
advances on
investments
Non-current
advances on
purchase of property,
plant and equipment
Other non-current
advances
Non-current financial
assets
Non-current financial
assets at fair value
through profit or loss
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wajar melalui laba
rugi
Aset keuangan
tidak lancar nilai
wajar melalui
pendapatan
komprehensif
lainnya
Aset keuangan
tidak lancar biaya
perolehan
diamortisasi
Aset keuangan
tidak lancar lainnya
Aset keuangan
derivatif tidak lancar
Biaya dibayar dimuka
tidak lancar
Pajak dibayar dimuka
tidak lancar
Aset pajak tangguhan
Persediaan tidak
lancar
Persediaan hewan
ternak tidak lancar
Aset real estat
tidak lancar
Persediaan tidak
lancar lainnya
Hewan ternak
produksi
Hutan tanaman
industri
Hutan tanaman
industri
menghasilkan
Hutan tanaman
industri belum
menghasilkan
Tanaman perkebunan
Tanaman
perkebunan
menghasilkan
Tanaman
perkebunan belum
menghasilkan
Aset biologis tidak
lancar
Perkebunan plasma
Aset reasuransi
Properti investasi
Tanah Belum
Dikembangkan
Aset tetap

Aset hak guna

Aset ijarah

Agunan yang diambil
alih

Aset minyak dan gas
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Non-current financial
assets fair value
through other
comprehensive
income

Nan-current financial
assets amortized cost

Other non-current
financial assets

Non-current derivative
financial assets

Non-current prepaid
expenses

Non-current prepaid
taxes

Deferred tax assets
Non-current inventories

Non-current livestock
inventories
Non-current real
estate assets

Non-current
inventories

Livestock production

Industrial timber
plantations

Industrial timber
plantations mature

Industrial timber
plantations immature

Plantation assets

Plantation assets
mature

Plantation assets
immature

Non-current biological
assets

Plasma plantations
Reinsurance assets
Investment properties
Undeveloped land

Property, plant, and
equipment

Right of use assets
liarah assets
Foreclosed assets

Oil and gas assets
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bumi

Aset eksplorasi dan
evaluasi

Hak konsesi jalan tol

Properti
pertambangan
Biaya pengupasan
tanah yang
ditangguhkan tidak
lancar
Biaya mobilisasi yang
ditangguhkan tidak
lancar
Beban tangguhan
Beban tangguhan
hak atas tanah dan
bangunan
Beban tangguhan
atas biaya
eksplorasi dan
pengembangan
Beban tangguhan
atas biaya
pengelolaan hak
pengusahaan
hutan
Beban tangguhan
atas biaya
pengelolaan dan
reklamasi
lingkungan hidup
Beban tangguhan
lainnya
Klaim atas
pengembalian pajak
tidak lancar
Aset imbalan pasca
kerja
Goodwill
Aset takberwujud
selain goodwill
Aset pengampunan
pajak tidak lancar
Aset tidak lancar
non-keuangan lainnya
Jumlah aset tidak
lancar
Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka
pendek
Utang bank jangka
pendek
Utang trust receipts

Utang usaha

Utang usaha
pihak ketiga
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508,344
451,968,037

648,988,075

11,002,103

31,863,974

443,055
491,454,079

764,552,039

9,239,675

28,161,889
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Exploration and
evaluation assets
Toll road concession
rights

Mining properties

Non-current deferred
stripping costs

Non-current deferred
mobilisation costs

Deferred charges
Deferred charges on
landrights and
buildings
Deferred charges on
exploration and
development
expenditures
Deferred charges on
cost on forest

Deferred charges on
environmental and
reclamation
expenditures

Other deferred

charges
Non-current claims for
tax refund

Post-employment benefit

assets

Goodwill

Intangible assets other
than goodwill

Non-current tax amnesty
assets

Other non-current
non-financial assets
Total non-current assets

Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities

Short term bank
loans

Trust receipts
payables
Trade payables

Trade payables
third parties
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tahun atas
pinjaman
lainnya
Utang pihak
berelasi jangka
pendek
Utang pemegang
saham jangka
pendek
Liabilitas keuangan
derivatif jangka
pendek
Liabilitas
pengampunan
pajak lancar
Liabilitas
non-keuangan
jangka pendek
lainnya
Jumlah liabilitas
jangka pendek
Liabilitas jangka
panjang
Liabilitas keuangan
derivatif jangka
panjang
Liabilitas pajak
tangguhan
Utang pihak
berelasi jangka
panjang
Utang pemegang
saham jangka
panjang
Kontrak liabilitas
jangka panjang
Liabilitas jangka
panjang setelah
dikurangi bagian
yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Liabilitas jangka
panjang atas
utang bank
Utang lembaga
keuangan
non-bank
Liabilitas jangka
panjang atas
penerusan
pinjaman
Liabilitas jangka
panjang atas
pinjaman
beragunan
Liabilitas jangka
panjang atas
pinjaman tanpa
agunan
Liabilitas jangka
panjang atas
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Current due to related
parties

Current due to
stockholders

Short-term derivative
financial liabilities

Current tax amnesty
liabilities

Other current
non-financial liabilities

113,018,076 106,388,101 Total current liabilities

Non-current liabilities

Long-term derivative
financial liabilities
34,758,125 15,706,883 Deferred tax liabilities

Non-current due to
related parties

92,518,744 48,248,019

Non-current due to
stockholders

Non-current contract
liabilities

Long-term liabilities
net of current
maturities

858,046,460 912,755,741 Long-term bank

loans

Long term
non-bank financial
insitutions loan
Long-term step
loans

Long-term
secured loans

Long-term
unsecured loans

Long-term loans
from government
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Jumlah liabilitas
Ekuitas

Ekuitas yang

diatribusikan kepada

pemilik entitas induk

Saham biasa
Saham preferen
Tambahan modal
disetor

Saham treasuri
Uang muka
setoran modal
Opsi saham
Cadangan
revaluasi

Cadangan selisih
kurs penjabaran

Cadangan
perubahan nilai
wajar aset
keuangan nilai
wajar melalui
pendapatan
komprehensif
lainnya
Cadangan
keuntungan
(kerugian) investasi
pada instrumen
ekuitas
Cadangan
pembayaran
berbasis saham
Cadangan lindung
nilai arus kas
Cadangan
pengukuran
kembali program
imbalan pasti
Cadangan lainnya
Selisih Transaksi
Perubahan Ekuitas
Entitas
Anak/Asosiasi
Komponen ekuitas
lainnya
Saldo laba
(akumulasi
kerugian)
Saldo laba
yang telah
ditentukan
penggunaannya
Saldo laba
yang belum
ditentukan
penggunaannya
Jumlah ekuitas
yang diatribusikan
kepada pemilik
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1,603,813,550

167,476,063

44,669,942

(7,548,653 )

2,645,494

99,606,301

(1,261,674,622 )

(954,825 475 )

1,545,570,608

167,476,063

44,669,942

(7,548,653 )

1,612,005

99,606,301

(1,086,834,227 )

(781,018,569 )

Submission ID trn:oid:::1:3587964144

Total liabilities

Equity

Equity attributable to
equity owners of parent
entity

Common stocks
Preferred stocks
Additional paid-in
capital

Treasury stocks

Advances in capital
stock

Stock options

Revaluation reserves

Reserve of exchange

differences on
translation

Reserve for changes

in fair value of fair
value through other
comprehensive
income financial
assets

Reserve of gains
(losses) from

investments in equity

instruments

Reserve of
share-based
payments

Reserve of cash flow

hedges
Reserve of
remeasurements of

defined benefit plans

Other reserves
Difference Due to

Changes of Equity in
Subsidiary/Associates

Other components of

equity
Retained earnings
(deficit)

Appropriated

retained earnings

Unappropriated

retained eamings

Total equity

attributable to equity

owners of parent
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entitas induk
Proforma ekuitas
Kepentingan
non-pengendali
Jumlah ekuitas

Jumlah liabilitas dan
ekuitas
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(954,825,475 )
648,988,075
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entity
Proforma equity
Non-controlling interests

(781,018,569 ) Total equity
764,552,039 Total liabilities and equity
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Laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain
1
Laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
Penjualan dan pendapatan
usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapatan
Jumlah laba bruto
Beban penjualan
Beban umum dan
administrasi
Pendapatan keuangan
Pendapatan dividen
Pendapatan bunga
Pendapatan investasi
Beban bunga dan keuangan
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs mata uang asing
Bagian atas laba (rugi)
entitas asosiasi yang dicatat
dengan menggunakan
metode ekuitas
Bagian atas laba (rugi)
entitas ventura bersama
yang dicatat menggunakan
metode ekuitas
Keuntungan (kerugian)
perubahan nilai wajar efek

Keuntungan (kerugian) dari
transaksi perdagangan efek
yang telah direalisasi

Keuntungan (kerugian) atas
instrumen keuangan derivatif
Beban pajak final
Pendapatan lainnya
Beban lainnya
Keuntungan (kerugian)
lainnya
Jumlah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dari
operasi yang dilanjutkan
Laba (rugi) dari operasi yang
dihentikan
Jumlah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
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ember 2023

325,081,656
(401,673,357 )
(76,591,701 )
(15,805,209 )
(25,794,937 )

38,599

(19,965,460 )
(7,047,947 )

1,478,745
(7,322,516 )

(151,010,426 )

(23,829,969 )
(174,840,395 )

(174,840,395 )
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Statement of profit or loss and other
comprehensive income

31 December 2022

524,565,291
(791,088,505 )
(266,523,214 )
(43,222,091 )
(39,239,593 )

32,604

(21,709,133
1,503,977

87,431,911
(14,761,941 )

(296,487,480 )

(99,075,681 )
(395,563,161 )

(395,563,161 )

Statement of profit or loss and
other comprehensive income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit
Selling expenses

General and administrative
expenses

Finance income
Dividends income
Interest income
Investment income
Interest and finance costs

Gains (losses) on changes in

foreign exchange rates

Share of profit (loss) of
associates accounted for
using equity method

Share of profit (loss) of joint

ventures accounted for using

equity method

Gains (losses) on changes in

fair value of marketable
securities

Realised gains (losses) on
trading of marketable
securities

Gains (losses) on derivative
financial instruments

Final tax expenses
Other income

Other expenses
Other gains (losses)

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)

Total profit (loss) from
continuing operations

Profit (loss) from
discontinued operations
Total profit (loss)
Other comprehensive
income, after tax
Other comprehensive
income that will not be
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Laporan posisi keuangan Statement of financial position

30 September 2024 31 December 2023
Laporan posisi keuangan Statement of financial position

Aset Assets

7 turnitin

pihak berelasi
Piutang sewa
pembiayaan lancar
Piutang retensi
Piutang retensi
pihak ketiga
Piutang retensi
pihak berelasi
Tagihan bruto
pemberi kerja
Tagihan bruto
pemberi kerja
pihak ketiga
Tagihan bruto
pemberi kerja
pihak berelasi

Piutang subsidi
Piutang nasabah
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Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 3,362,743 2,468,057 Cash and cash
equivalents

Wesel tagih Notes receivable

Investasi jangka Short-term investments

pendek

Dana yang dibatasi Current restricted funds

penggunaannya

lancar

Aset keuangan Current financial

lancar assets
Aset keuangan Current financial
lancar yang diukur assets at fair value
pada nilai wajar through profit or loss
melalui laba rugi
Aset keuangan Current financial
lancar nilai wajar assets fair value
melalui through other
pendapatan comprehensive
komprehensif income
lainnya
Aset keuangan Current financial
biaya perolehan assets amortized cost
diamortisasi lancar investments
Aset keuangan Other current
lancar lainnya financial assets

Aset keuangan Current derivative

derivatif lancar financial assets

Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha 28,373,392 29,147,225 Trade receivables
pihak ketiga third parties
Piutang usaha 22,621,297 24,281,322 Trade receivables

related parties
Current finance lease
receivables

Retention receivables

Retention receivables

third parties

Retention receivables

related parties
Unbilled receivables

Unbilled receivables
third parties

Unbilled receivables
related parties

Receivables on subsidy
Current customer

Submission ID trn:oid:::1:3587964144



z"-.l turnltln Page 128 of 136 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3587964144

lancar receivables
Piutang nasabah Current customer
lancar pihak ketiga receivables third
parties
Piutang nasabah Current customer
lancar pihak receivables related
berelasi parties
Piutang margin Margin receivables
Piutang dari lembaga Receivables from
kliring dan penjaminan clearing and settlement
guarantee institution
Piutang premi dan Premium and
reasuransi reinsurance receivables
Piutang dividen dan Dividends and interest
bunga receivables
Piutang lainnya Other receivables
Piutang lainnya 12,590,603 31,251,607 Other receivables
pihak ketiga third parties
Piutang lainnya Other receivables
pihak berelasi related parties
Persediaan lancar Current inventories
Persediaan hewan Current livestock
ternak lancar inventories
Aset real estat Current real estate
lancar assets
Persediaan lancar 58,416,853 71,581,689 Current inventories
Aset biologis lancar Current biological assets
Biaya dibayar dimuka Current prepaid
lancar expenses
Jaminan lancar Current guarantees
Uang muka lancar Current advances
Uang muka lancar Current advances on
atas investasi investments
Uang muka lancar Current advances on
atas pembelian purchase of property,
aset tetap plant and equipment
Uang muka lancar 29,436,902 24,540,801 Other current
lainnya advances
Pajak dibayar dimuka 12,441,788 13,749,337 Current prepaid taxes
lancar
Klaim atas Current claims for tax
pengembalian pajak refund
lancar
Biaya pengupasan Current deferred
tanah yang stripping costs
ditangguhkan lancar
Biaya mobilisasi yang Current deferred
ditangguhkan lancar mobilisation costs
Aset pengampunan Current tax amnesty
pajak lancar assets
Aset non-keuangan Other current
lancar lainnya non-financial assets
Aset tidak lancar atau Non-current assets or
kelompok lepasan disposal groups
diklasifikasikan classified as
sebagai dimiliki untuk held-for-sale
dijual
Aset tidak lancar atau Non-current assets or
kelompok lepasan disposal groups
diklasifikasikan classified as

Z'l-.l turnitin Page 128 of 136 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3587964144



zﬂ turnitin Page 129 of 136 - Integrity Submission

sebagai dimiliki untuk
didistribusikan kepada
pemilik
Jumlah aset lancar
Aset tidak lancar
Piutang sewa
pembiayaan tidak
lancar
Dana yang dibatasi
penggunaannya tidak
lancar
Dana cadangan
perawatan pesawat
Piutang dari pihak
berelasi
Piutang dari
pemegang saham
Piutang nasabah
tidak lancar
Piutang nasabah
tidak lancar pihak
ketiga
Piutang nasabah
tidak lancar pihak
berelasi
Piutang tidak lancar
lainnya
Piutang tidak
lancar lainnya
pihak ketiga
Piutang tidak
lancar lainnya
pihak berelasi
Investasi yang dicatat
dengan menggunakan
metode ekuitas
Investasi pada
ventura bersama dan
entitas asosiasi
Investasi pada
entitas ventura
bersama
Investasi pada
entitas asosiasi
Jaminan tidak lancar
Uang muka tidak
lancar
Uang muka tidak
lancar atas
investasi
Uang muka tidak
lancar atas
pembelian aset
tetap
Uang muka tidak
lancar lainnya
Aset keuangan tidak
lancar
Aset keuangan
tidak lancar yang
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167,243,578

27,561
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held-for-distribution to
owners

197,020,038 Total current assets

Non-current assets

Non-current finance
lease receivables

Non-current restricted
funds

Aircraft maintenance
reserve funds
Receivables from related
parties
27,561 Receivables from
stockholders
Non-current customer
receivables
Non-current customer
receivables third
parties
Non-current customer
receivables related
parties
Other non-current
receivables
Other non-current
receivables third
parties
Other non-current
receivables related
parties
Investments accounted
for using equity method

Investments in joint

ventures and

associates
Investments in joint
ventures

Investments in

associates
Non-current guarantees
Non-current advances

Non-current
advances on
investments
Non-current
advances on
purchase of property,
plant and equipment
Other non-current
advances
Non-current financial
assets
Non-current financial
assets at fair value
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diukur pada nilai
wajar melalui laba
rugi
Aset keuangan
tidak lancar nilai
wajar melalui
pendapatan
komprehensif
lainnya
Aset keuangan
tidak lancar biaya
perolehan
diamortisasi
Aset keuangan
tidak lancar lainnya
Aset keuangan
derivatif tidak lancar
Biaya dibayar dimuka
tidak lancar
Pajak dibayar dimuka
tidak lancar
Aset pajak tangguhan
Persediaan tidak
lancar
Persediaan hewan
ternak tidak lancar
Aset real estat
tidak lancar
Persediaan tidak
lancar lainnya
Hewan ternak
produksi
Hutan tanaman
industri
Hutan tanaman
industri
menghasilkan
Hutan tanaman
industri belum
menghasilkan
Tanaman
perkebunan
Tanaman
perkebunan
menghasilkan
Tanaman
perkebunan belum
menghasilkan
Aset biologis tidak
lancar
Perkebunan plasma
Aset reasuransi
Properti investasi
Tanah Belum
Dikembangkan
Aset tetap

Aset hak guna
Aset ijarah
Agunan yang diambil
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426,281,235

451,432,132
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through profit or loss

Non-current financial
assets fair value
through other
comprehensive
income

Non-current financial
assets amortized cost

Other non-current
financial assets
Non-current derivative

financial assets

Non-current prepaid
expenses
Non-current prepaid
taxes
Deferred tax assets
Non-current
inventories
Non-current livestock
inventories
Non-current real
estate assets
Non-current
inventories
Livestock production

Industrial timber
plantations

Industrial timber
plantations mature

Industrial timber
plantations immature

Plantation assets

Plantation assets
mature

Plantation assets
immature

Non-current biological
assets

Plasma plantations
Reinsurance assets
Investment properties
Undeveloped land

Property, plant, and
equipment

Right of use assets
liarah assets
Foreclosed assets
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alih

Aset minyak dan gas
bumi

Aset eksplorasi dan
evaluasi

Hak konsesi jalan tol

Properti

pertambangan

Biaya pengupasan

tanah yang

ditangguhkan tidak

lancar

Biaya mobilisasi yang

ditangguhkan tidak

lancar

Beban tangguhan
Beban tangguhan
hak atas tanah dan
bangunan
Beban tangguhan
atas biaya
eksplorasi dan
pengembangan
Beban tangguhan
atas biaya
pengelolaan hak
pengusahaan
hutan
Beban tangguhan
atas biaya
pengelolaan dan
reklamasi
lingkungan hidup
Beban tangguhan
lainnya

Klaim atas

pengembalian pajak

tidak lancar

Aset imbalan pasca

kerja

Goodwill

Aset takberwujud

selain goodwill

Aset pengampunan

pajak tidak lancar

Aset tidak lancar

non-keuangan lainnya

Jumlah aset tidak

lancar

Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas

Liabilitas jangka

pendek
Utang bank jangka
pendek
Utang trust receipts

Utang usaha
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460,402
426,769,198

594,012,776

12,581,026

508,344
451,968,037

648,988,075

11,002,103
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Oil and gas assets

Exploration and
evaluation assets
Toll road concession
rights

Mining properties

Non-current deferred
stripping costs

Non-current deferred
mobilisation costs

Deferred charges
Deferred charges on
landrights and
buildings
Deferred charges on
exploration and
development
expenditures
Deferred charges on
cost on forest

Deferred charges on
environmental and
reclamation
expenditures

Other deferred
charges

Non-current claims for
tax refund

Post-employment benefit

assets
Goodwill

Intangible assets other
than goodwill
Non-current tax amnesty
assets

Other non-current
non-financial assets

Total non-current
assets
Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities

Short term bank
loans

Trust receipts
payables

Trade payables
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jatuh tempo
dalam satu
tahun atas
pinjaman
lainnya
Utang pihak
berelasi jangka
pendek
Utang pemegang
saham jangka
pendek

Liabilitas keuangan

derivatif jangka
pendek
Liabilitas
pengampunan
pajak lancar
Liabilitas
non-keuangan
jangka pendek
lainnya

Jumlah liabilitas
jangka pendek

Liabilitas jangka
panjang
Liabilitas keuangan

derivatif jangka
panjang
Liabilitas pajak
tangguhan

Utang pihak
berelasi jangka
panjang

Utang pemegang
saham jangka
panjang

Kontrak liabilitas
jangka panjang
Liabilitas jangka
panjang setelah
dikurangi bagian

yang jatuh tempo

dalam satu tahun

Liabilitas jangka

panjang atas
utang bank

Utang lembaga

keuangan
non-bank

Liabilitas jangka

panjang atas
penerusan
pinjaman

Liabilitas jangka

panjang atas
pinjaman
beragunan

Liabilitas jangka

panjang atas

pinjaman tanpa

agunan
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133,842,684

35,230,754

68,093,335

9,359,243

829,673,239

borrowings

Current due to related
parties

Current due to
stockholders

Short-term derivative
financial liabilities

Current tax amnesty
liabilities

Other current
nen-financial liabilities

Total current
liabilities

113,018,076
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Non-current liabilities

Long-term derivative
financial liabilities

34,758,125 Deferred tax liabilities

92,518,744 Non-current due to
related parties

Non-current due to
stockholders

Non-current contract
liabilities

Long-term liabilities
net of current
maturities

858,046,460 Long-term bank

loans

Long term
non-bank financial
insitutions loan
Long-term step
loans

Long-term
secured loans

Long-term
unsecured loans
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Jumlah liabilitas 1,481,044,595 1,490,795,474 Total non-current

jangka panjang liabilities
Jumlah liabilitas 1,614,887,279 1,603,813,550 Total liabilities
Ekuitas Equity

Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Equity attributable to
equity owners of
parent entity

7 turnitin

Saham biasa 167,476,063 167,476,063 Common stocks
Saham preferen Preferred stocks
Tambahan modal 44,669,942 44,669,942 Additional paid-in
disetor capital
Saham treasuri Treasury stocks
Uang muka Advances in capital
setoran modal stock
Opsi saham Stock options
Cadangan Revaluation reserves
revaluasi
Cadangan selisih (7,548,653 ) (7,548,653 ) Reserve of exchange
kurs penjabaran differences on
translation

Cadangan Reserve for changes
perubahan nilai in fair value of fair
wajar aset value through other
keuangan nilai comprehensive
wajar melalui income financial
pendapatan assets
komprehensif
lainnya
Cadangan Reserve of gains
keuntungan (losses) from
(kerugian) investasi investments in equity
pada instrumen instruments
ekuitas
Cadangan Reserve of
pembayaran share-based
berbasis saham payments
Cadangan lindung Reserve of cash flow
nilai arus kas hedges
Cadangan 2,645,494 2,645,494 Reserve of
pengukuran remeasurements of
kembali program defined benefit plans
imbalan pasti
Cadangan lainnya Other reserves
Selisih Transaksi Difference Due to
Perubahan Ekuitas Changes of Equity in
Entitas Subsidiary/Associates
Anak/Asosiasi
Komponen ekuitas Other components of
lainnya equity
Saldo laba Retained earnings
(akumulasi (deficit)
kerugian)

Saldo laba 99,606,301 99,606,301 Appropriated

yang telah retained earnings

ditentukan

penggunaannya

Saldo laba (1,327,723,650) (1,261,674,622) Unappropriated

yang belum retained earnings

ditentukan

penggunaannya
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Jumlah ekuitas
yang
diatribusikan
kepada pemilik
entitas induk
Proforma ekuitas
Kepentingan
non-pengendali
Jumlah ekuitas
Jumlah liabilitas dan
ekuitas
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(1,020,874,503 )

(1,020,874,503 )
594,012,776
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(954,825,475) Total equity
attributable to

equity owners of

parent entity

Proforma equity
Non-controlling interests

(954,825,475 Total equity
648,988,075 Total liabilities and equity
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Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

7 turnitin

Laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif
lain
Penjualan dan pendapatan
usaha

Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumlah laba bruto
Beban penjualan

Beban umum dan
administrasi

Pendapatan keuangan
Pendapatan dividen
Pendapatan bunga
Pendapatan investasi
Beban bunga dan keuangan
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs mata uang asing
Bagian atas laba (rugi)
entitas asosiasi yang dicatat
dengan menggunakan
metode ekuitas

Bagian atas laba (rugi)
entitas ventura bersama
yang dicatat menggunakan
metode ekuitas

Keuntungan (kerugian)
perubahan nilai wajar efek

Keuntungan (kerugian) dari
transaksi perdagangan efek
yang telah direalisasi

Keuntungan (kerugian) atas
instrumen keuangan derivatif

Beban pajak final

Pendapatan lainnya

Beban lainnya

Keuntungan (kerugian)

lainnya

Jumlah laba (rugi) sebelum

pajak penghasilan

Pendapatan (beban) pajak

Jumlah laba (rugi) dari

operasi yang dilanjutkan

Laba (rugi) dari operasi yang

dihentikan

Jumlah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif

lainnya, setelah pajak
Pendapatan
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30 September 2024

200,929,061
(223,518,327 )
(22,589,266 )
(12,615,681 )
(15,425,245 )

174,466

(7,138,756 )
(7,028,076 )

(953,841)

(65,576,399 )

(472,629)
( 66,049,028 )

( 66,049,028 )

30 September 2023

248,507,207
(315,080,327 )
(66,573,120 )
(16,380,152 )
(20,946,932 )

37,851

(11,037,339
(2,364,528 )

1,123,344

(116,140,876 )

937,893
(115,202,983 )

(115,202,983 )

Statement of profit or loss
and other comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

General and administrative
expenses

Finance income

Dividends income

Interest income

Investment income

Interest and finance costs
Gains (losses) on changes in
foreign exchange rates
Share of profit (loss) of
associates accounted for
using equity method

Share of profit (loss) of joint
ventures accounted for using
equity method

Gains (losses) on changes in
fair value of marketable
securities

Realised gains (losses) on
trading of marketable
securities

Gains (losses) on derivative
financial instruments

Final tax expenses
Other income

Other expenses
Other gains (losses)

Total profit (loss) before
tax

Tax benefit (expenses)

Total profit (loss) from
continuing operations

Profit (loss) from
discontinued operations

Total profit (loss)

Other comprehensive
income, after tax

Other comprehensive
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BIODATA SINGKAT

Nama Lengkap : RATNA SARI
Tempat, Tanggal Lahir : Teluk Kiambang, 07 September 2001
Alamat : Parit 06 Desa Teluk Kiambang
Email : ratnasariy2001@gmail.com
No. Hp : 085272658742
Riwayat Pendidikan

1. Sekolah Dasar : SDN 009 Teluk Kiambang

2. Sekolah Menengah pertama : MTS Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang

3. Sekolah Menengah Atas : SMKN 1 Kempas

4. Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indragiri

Hobby :Travelling, Mendengarkan musik, Nonton Film
Moto : “Tidak harus hebat untuk memulai, tetapi

harus memulai untuk menjadi hebat. Pelan
bukan berarti tertinggal, berhentilah yang

membuat kalah”.
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